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ABSTRAK  
 
RUSMIYATUN. NIM. 15.12.11.112. Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi 
dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Sukoharjo Dalam 
Meningkatkan Keterbukaan Informasi Publik.Skripsi.Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam.Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 Penelitian ini membahas tentang Stategi Komunikasi. Pentingnya pelayanan 
publik yang dilakukan pengelola informasi di instansi pemerintahan yang 
berimplikasi pada kebijakan pemerintah sesuai dengan kebutuhan informasi 
masyarakat, salah satunya Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) 
Kabupaten Sukoharjo permasalahan terkait dengan meningkatkan keterbukaan 
informasi publik.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tipe 
penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun informasi yang diwawancarai adalah Dinas Komunikasi dan Informatika 
(DISKOMINFO) Kabupaten Sukoharjo.  
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam meningkatkan 
keterbukaan informasi publik, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo menggunakan strategi. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan teori Anwar 
Arifin diantaranya meliputi pengenalan khalayak, penyusunan pesan, menetapkan 
metode, dan seleksi dan penggunaan media.Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan  tugas 
dan fungsi pokok sesuai dengan kebijakan dari pemerintah yang telah tersusun. 
Selain itu untuk  mewujudkan pemerintah yang terbuka, dengan mengelola serta 
penyedia informasi    Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo 
mengunakan website, Banner, Sms Gateway, Pojok Informasi, Radio Siaran  
Pemerintah Daerah Sukoharjo (RSPD) selain itu, Dinas Komunikasi dan 
Informatika juga telah melakukan Sosialisasi. 
Kata Kunci: Strategi , Komunikasi, Keterbukaan Informasi Publik 
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ABSTRACT 
RUSMIYATUN. NIM 15.12.11.112. Communication Strategy at the Office of 
Communication and Information Technology (DISKOMINFO) of Sukoharjo 
Regency in increasing public information disclosure. Thesis. Department of 
Communication and Broadcasting of Islam. Faculty of Ushuluddin and 
Dakwah. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019. 
This research discussed the Communication Strategy. The importance of 
public services performed by information managers in Government Agencies have 
implications for government policies appropriate with information need by the 
society, one of them was the Office of Communication and Information 
Technology (DISKOMINFO) of Sukoharjo Regency, was related to increasing 
public information disclosure.  
The method used in this research is qualitative method. The type of this 
research uses descriptive qualitative type, which aims to explain the phenomenon 
profusely through data collection. To collect the data, the researcher used 
observation, interviews and documentation. The informant of this research was the 
Department of Communication and Information Technology (DISKOMINFO) of 
Sukoharjo Regency. 
The result of this research can be concluded that, in increasing public 
information disclosure, the Department of Communication and Information of 
Sukoharjo Regency uses a strategy. The communication strategy carried out by the 
Sukoharjo District Office of Communication and Information was related with 
Anwar Arifin's theory including introducing audiences, composing messages, 
establishing methods, and selecting and using media. The Office of 
Communication and Information of Sukoharjo Regency makes every effort to 
carry out the duty and principal functions wereaccordance with the policies of the 
government has been composed. In addition to realizing a disclosure of the 
Government, by managing and providing information services the Sukoharjo 
District Communication and Information Office uses websites, Banners, SMS 
Gateways, Information Corner, Sukoharjo Regional Government Broadcasting 
Radio (RSPD). In addition, the Communication and Information Office has also 
conducted socialization. 
Keyword: Strategy, Communication, Public Information Disclosure.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap lembaga atau instansi tentu ingin berhasil mencapai tujuannya, 
keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang 
ada pada lembaga itu saja. Tetapi juga keikutsertaan pihak lainnya (publik). 
Mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain yakni publik, 
ditujukan untuk menciptakan, membina, dan memelihara sikap budi yang 
menyenangkan bagi lembaga (Widjaja, 1993: 55-63). 
Meningkatnya kecerdasan masyarakat dan meningkat pula sikap kritis 
sebagai salah satu keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan pemerintah. 
Sikap kritis itu semakin menjadi tumbuhnya keinginan masyarakat untuk 
mengetahui berbagai data maupun informasi mengenai penyelenggaraan 
pemerintahan serta pembangunan. Sikap tersebut pada dasarnya  telah 
menunjukan tingkat kemajuan masyarakat yang demikian mengembirakan. 
Dengan demikian harus tetap diusahakan untuk memenuhi keinginan rakyat 
terhadap data dan informasi dalam hal ini sikap terbuka kepada masyarakat, 
sepanjang tidak bertentangan dengan atau dan dalam batas-batas keamanan 
dan kepentingan negara ( Widjaja, 1993 : 127-128). 
Suatu komunikasi yang baik dalam sebuah lembaga merupakan hal  
yang penting. Komunikasi merupakan proses penyimpanan pikiran atau 
perasaan oleh komunikator kepada komunikan (Effendy:2004). Strategi 
komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan managemen 
1 
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komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Strategi 
komunikasi merupakan tindakan yang  nyata (tangible) berupa perubahan 
yang konkret oleh organisasi untuk mencapai tujuan.  Akan lebih berdampak 
positif apabila tujuan dari sutau lembaga atau organisasi dapat tercapai dan 
perubahan perilaku masyarakat sebagai sasaran yang dapat diamati. 
Perubahan dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang cepat dan dinamika sosial serta politik seakan mempengaruhi pilihan 
startegi komunikasi dan informasi publik. Hal ini menjadi tantangan sekaligus 
catatan bagi pejabat publik dan humas pemerintah untuk menyesuaikan diri 
dengan perkembangan dan perubahan tersebut. Untuk itu, ada beberapa 
langkah yang harus diperthatikan. Pertama, menentukan dan memahami 
tujuan. Kedua, mengidentifikasi pesan inti atau kunci (key massages)yang 
akan dikomunikasikan. Ketiga,  memahami tugas audience: siapa saja yang 
terlibat?, siapa yang dipengaruhi?, siapa yang tertarik?informasi apa yang 
mereka butuhkan? Bagaimana reaksi mereka? Apa konsem atau minat 
mereka? Keempat, menentukaan media yang paling efektif. Kelima, 
memotivasi audiens  untuk memberi tanggapan atau masukan. Keenaam, 
frekuensi penyampaian pesan. Ketujuh, memperhitungkan dampak, baik 
negatif ataupun positif (Yunizar: 2016). 
Sebagai mahkluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari 
kehidupan manusia pada umumnya, komunikasi menjadikan manusia yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang akhirnya akan mengerti dan memahami 
pesan yang telah disampaikan agar dapat menghasilkan feedback, yaitu adanya 
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interaksi.Pentingnya strategi komunikasi menjadi faktor penentu dalam 
keberhasilan maupun program-program yang dimiliki oleh instansi 
pemerintahan harus terealisasikan dengan baik sehingga bisa sampai dan 
diketahui oleh masyarakat. Maka dari itu pemerintah harus menyusun strategi 
agar tujuan tersebut bisa tercapai.   
Informasi sejatinya sangat berguna bagi manusia untuk kelanjutan 
hidupnya. Karena dengan informasi, manusia mampu meraih peluang  lebih 
banyak, muncul kesempatan baru yang layak untuk dicoba. Berbicara 
mengenai informasi yang positif (bermanfat) dan informasi yang negatif (tidak 
memilki nilai yang bermanfaat). Informasi positif menjadi penting untuk 
didapatkannya, karena dengan itulah input yang akan masuk ke dalam pikiran 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kehidupan sebagai manusia. 
Namun berbeda halnya dengan informasi yang negatif, harus ada keseriusan 
yang berarti untuk berupaya mencegahnya. Perkara dalam kehidupan sehari-
hari yang sering ditemui ialah cukup banyak manusia yang terpaksa 
ketinggalan informasi. 
Proses penyampaian informasi secara terbuka oleh suatu badan 
publik tentu tidak terlepas dari aktivitas komunikasi. Aktivitas komunikasi 
dapat ditinjau dari bagaimana informasi tersebut disampaikan dengan suatu 
cara tertentu hingga dapat diterima dengan baik oleh publik secara mudah, 
cepat dan tepat. Namun informasi tersebut tidak akan bisa berjalan dengan 
baik apabila proses komunikasi yang dilakukan kurang dan juga  tidak efektif. 
Komunikasi menjadi elemen yang paling penting dalam proses sosialisasi 
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dalam masyarakat. Proses sosialisasi berkaitan dengan masyarakat, dimana 
terjadi interaksi sosial dari setiap individu maupun kelompok. 
Unsur komunikasi dalam proses keterbukaan informasi membuat 
pihak yang memilki wewenang untuk menjalankan aktivitas komunikasi 
secara strategis dalam suatu badan publik menjadi pelaksana Keterbukaan 
Informasi Publik. Hal tersebut juga dijelaskan pada pasal 21  Peraturan 
Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan UU No. 14 Tahun 
2018, yang menyebutkan bahwa unit dibidang informasi, komunikasi danatau 
kehumasan akan diberi tanggung jawab untuk melaksanakan keterbukaan 
informasi dalam suatu badan publik. 
Keterbukaan Informasi Publik merupakan sarana dalam 
mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan 
Badan Publik lainnnya serta segala sesuatu yang berakibat pada kepentingan 
publik sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik pasal 1 ayat 2 yang 
berbunyi : 
“Informasi Publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, 
dikelola, dikirim, dan atau diterima oleh suatu Badan Publik yang 
berkaitan dengan Penyelenggara dan Penyelenggaraan negara dan 
atau penyelenggara dan penyelenggaraan Badan Publik lainnya 
yang sesuai dengan Undang-Undang ini serta informasi lain yang 
berkaitan dengan kepentingan publik”. 
 
Sebagai media pengembangan informasi di Kabupaten Sukoharjo yang 
merupakan tugas pokok dari Dinas Komunikasi dan Informatika 
(DISKOMINFO). Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas 
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pokok yaitu merumuskan, membina, dan mengendalikan kebijakan dibidang 
komunikasi dan informasi, meliputi, membuat press release, foto, video, DLL. 
Kegiatan kehumasan pada setiap lembaga pemerintah merupakan hal 
yang sangat penting dalam rangka penyebaran aktivitas instansi secara internal 
dan eksternal. Hubungan masyarakat merupakan suatu cara memperlancar 
jalannya interaksi sertapenyebaran informasi melalui media.Hubungan 
masyarakat mempunyai ruang lingkup kegiatan yang menyangkut banyak 
manusia (publik, masyarakat, khalayak), baik di dalam (publik intern) dan 
diluar (publik ektern). Humas sebagai komunikasi mempunyai fungsi ganda 
yaitu keluar memberikan informasi kepada khalayak dankedalam menyerap 
reaksi dari khalayak. Organisasi atau lembaga mempunyai tujuan dan 
berkehendak untuk mencapai tujuan itu(Widjaja : 2010). 
Untuk itu sangat diperlukan penyampaian pesan yang baik, dan 
humas harus mampu memfasilitasinya dengan menjalankan fungsi mediasi 
dan publisitas. Perbedaan utama antara aktivitas kehumasan yang terdapat di 
instansi pemerintah dan lembaga non-pemerintah. Pada instansi pemerintah 
tidak ada sesuatu yang diperjualbelikan atau transaksi jadi, baik berbentuk 
produk barang maupun jasa pelayanan juga  yang ditawarkan kepada publik 
secara komersil. Tetapi aktivitas kehumasan pada instansi pemerintah 
melaksanakan kegiatan seperti: kampanye publikasi, promosi dan 
periklananyang lebih menekankan pada bentuk publik service atau publik 
utilities demi kepentingan pelayanan umum/masyarakat. Sedangkan aktivitas 
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kehumasan pada lembaga non-pemeritah fokus pada peningkatan profit pada 
perusahaan(Effendy:2006). 
Pelaksanaan tugas pemerintah saat ini semakin penting, dengan 
adanya peranan kegiatan kehumasan. Sebab suksesnya tugas dan program 
pemerintah saat ini tidak hanya ditentukan oleh faktor seberapa jauh 
masyarakat mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas dan program 
pemerintah tersebutyang ikut serta dalam pelaksanaanya. 
Kegiatan kehumasan di suatu lembaga atau instansi pemerintah 
merupakan hal yang sangat penting. Departemen kehumasan harus mampu 
bertindak sebagai publik information, publik affairdalam upaya 
menyebarluaskan atau mempublikasikan kegiatan dan program kerja 
pembangunan pada suatu instansi baik ditunjukan kepada publik internal 
maupun eksternal (masyarakat). Kegiatan kehumasan pemerintahan dapat 
merupakan bagian dari suatu alat atau saluran instansi pemerintah, yaitu 
dengan memperlancar proses interaksi positif dan menyebarluaskan informasi 
mengenai publikasi pembangunan nasional. 
Berbicara mengenai pelayanan informasi yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo kepada masyarakat belum sepenuhnya optimal, pasalnya masih 
ditemukan beberapa kendala yang peneliti temukan ketika dilapangan. 
Sebagai pejabat yang mengelola informasi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
kendala dalam waktu. Sebagai contoh ketika ada masyakat yang melakukan 
permohonan informasi mengenai informasi kesehatan kepada petugas 
Diskominfo, petugas akan melayani akan tetapi informasi yang butuhkan oleh 
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masyarakat tersebut tidak langsung serta merta ada melaikan Petugas 
Diskominfo harus menghubungi pihak DINKES kemudian pihak DINKES 
mengolah data tesebut setelah informasi itu ada barulah pihak Diskominfo 
memberikan Informasi kepada si pemohon, biasanya melalui email maupun 
secara langsung. 
Selain memerlukan waktu yang lama, peneliti juga menemukan 
kendala yang dialami oleh Diskominfo Kabupaten Sukoharjo mengenai 
strategi komunikasi yang dilakukan untuk meningkatkan keterbukaan 
informasi Publik yaitu  infrastruktur. Di Kantor SEKDA Kabupaten Sukoharjo 
sendiri saat ini masih melakukan pembangunan tahap satu, sehingga untuk 
masalah tempat belum memadai masih terpisah-pisah antara devisi satu 
dengan devisi lain, belum adanya tempat khusus untuk menyimpan dokumen 
juga menjadi masalah bagi Diskominfo. Karena pendokumenan arsip itu 
sangatlah penting, karena hal itu menjadi hal pokok jika kita melihat tugas 
Diskominfo sendiri sebagai penyedia informasi.  Oleh karena itu, dengan 
pembangunan yang dilakukan tersebut menyebabkan kinerja petugas belum 
sepenuhnya optimal.  Dalam hal ini pihak Diskominfo harus pandai-pandai 
melakukan strategi yang efektif dalam hal menyampaikan informasi kepada 
masyarakat agar informasi yang diperoleh pihak Diskominfo bisa 
tersampaikan kepada masyarakat. 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
managemen untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi tidak berfungsisebagai  peta jalan yang hanya menunjukan 
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arah saja. Tetapi harus menunjukan bagaimana taktik  operasionalnya. 
Sekarang ini begitu banyak sumber-sumber informasi yaang mudah kita 
jumpai baik melalui media cetak, elektronik, maupun media online. Sangat 
diharapkan keberadaan Dinas Komunikasi dan Informatika ( DISKOMINFO) 
Kabupaten Sukoharjo menjadi lembaga yang dapat mewadahi masyarakat 
Sukoharjo dalam hal penyedia Informasi. 
Selama ini Diskominfo telah memanfaatkan beragam media untuk 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat dan berkomunikasi diruang 
publik, yakni media cetak, media penyiaran, media tatap muka, media 
tradisional (pertunjukan rakyat), dan media online/media dalamjaringan. 
Kabupaten Sukoharjo memilki website www.sukoharjokab.go.id, 
Facebook Pemerintah Kabupaten Sukoharjo, Twitter pemkab sukoharjo, 
Instagram @pemkabsukoharjo, Youtube Kabupaten Sukoharjo. Pada data 
yang diperoleh  peneliti saat melakukan survey pengolahan Website 
www.sukoharjokab.go.id yang dibuat sejak awal hingga 26 Juli 2019, 
pengunjung website berkisar 66.320,000 pengunjung @pemkab Sukoharjo  
pengikut, instagram @pemkabsukoharjo 5,331 pengikut, dan youtube 
707.000,00 subscribe.  
Adapun konten-konten website Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
secara umum yaitu Tentang Sukoharjo, Berita, Pengumuman, Layanan 
Perizinan, Lapor Bupati, Info Publik, Sub Domain, Procurement, PPID, Radio 
Sukoharjo, Keuangan, Data Penduduk, Data Statistik. Sementara pada 
facebook dan twitter berisi konten publikasi seputar berita, program serta 
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kegiatan Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Selain itu, untuk instagram 
publikasinya mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo dan youtube berisi tentang profil Kabupaten Sukoharjo, 
program serta kegiatan yang berada di Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan berita yang dilansir pada portal berita 
www.sukoharjokab.go.id Pemerintah Kabupaten Sukoharjo melalui Dinas 
Komunikasi dan Infomatika (DISKOMINFO) mengelar sosialisasi Tanda 
Tangan Elektronik dan Implementasinya dalam SPBE(Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik). Tanda tangan  digital  ini sudah memiliki dasar hukum 
selain itu pemerintah juga sudah memilki Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 
2018 tentang Sistem Pemerintah  Berbasis Elektronik. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan keamanan dan integritas.Pasalnya secara undang-undang tanda 
tangan elektronik ada yang tersertifikasi dan tidak tersertifikasi, ketika tidak 
tersertifikasi aspek keamanannya tidak bisa dipenuhi dan dengan mudah 
dipalsukan, sedangkan tanda tangan elektronik yang telah tersertifikasi atau 
tanda tangan digital ditambah dengan sertifikat elektronik segala sesuatu 
ketika ada modifikasi dapat dengan mudah kita ketahui bahwa semuanya 
sudah valid. 
Dari berita lain terdapat berita negatif  yang dilansir dari 
TribunJateng.com  pada tanggal 11 Juli 2019 berita  tersebut 
mengenaiKabupaten Sukoharjo termasukkedalam lima daerah  diJateng  yang 
mendapatkan nilai merah mengenai keterbukaan informasi publik. Hal 
tersebut didapat dari penilaian selama tiga tahun berturut-turut karena tidak 
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ada perubahan. Diduga Pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam memberikan 
pelayanan informasi masih tergolong rendah,  mereka masih apatis dan jika 
tidak ada masyarakat yang meminta sendiri informasi. 
Namun di sisi lain pada Solopos.Com, bulan Desember 2018 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjotelah mendapatkan penghargaan mengenai 
Master Plan Pembangunan (smart city).Smart City merupakan rencana induk 
pembangunan berbasis Smart City untuk menyusun strategi berbasis teknologi 
yang terarah ke depannya. Visi utama gerakan menuju 100 Smart City adalah 
mendorong pemerintah dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
dengan pemanfaatan teknologi.Hal ini dibuktikan bahwa Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo telah memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 
mengetahui segala kondisi melalui internet yang di hubungkan dalam server 
pemerintah.Sehingga dengan mudah memantau kondisi yang sedang terjadi. 
Kemudian berdasarkan berita yang dilansir pada Solopos.com 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo mengusulkan program internet masuk desa. 
Dengan meluncurkan empat unit mobil internet keliling  yang dilengkapi 
dengan enam buah laptop satu server televisi plasma dan audio sistem disetiap 
mobil itu  akan beroperasi di pelosok-pelosok desa. Daerah yang menjadi 
prioritas utama diantaranya Kecamatan  Polokarto, Bulu, Weru, Bendosari, 
Tawangsari dan Mojolaban. Diharapkan Kecamatan-kecamatan yang 
mempunyai daerah terpencil ini warganya bisa memanfaatkan fasilitas 
internet.Serta diharapkan membantu kesulitan warga di daerah terpencil dalam 
mencari informasi melalui internet. 
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Terkait hal diatas, maka organisasi membutuhkan media masa dalam 
penyampaian pesannya ke khalayak luas. Berkaca pada masa sekarang ini 
masyarakat lebih suka menggunakan segala sesuatu yang berbasis online 
karena diangap lebih murah, cepat dan tepat. Pihak Diskominfo dalam 
melakukan penyebaran informasi menggunakan media masa sebagai strategi 
yang digunakan untuk meningkatkan keterbukaan informasi publik. 
Tujuannya yaitu untuk keberhasilan informasi yang akan disampaikan. 
Pada penelitian yang peneliti tulis, peneliti menemukan penelusuran 
literatur dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk memetakan perbedaan 
dan kesamaan hasil karya peneliti dengan penelitian yang lain, maka dari 
penelitian sebelumnya yaitu,  
 Penelitian yang berjudul “ Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kota 
Makassar dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Tamangapa 
Kecamatan Mangala”oleh Andi Nurhikmawati  pada tahun 2015 mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan strategi komunikasi meliputi pengenalan khalayak, menyusun 
pesan, menyusun metode, seleksi dan penggunaan media. 
Dari penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa Dinas Sosial Kota 
Makassar dalam proses pemberdayaan masyarakat pada dasarnya tidak secara  
langsung, namun terlebih dahulu rencana program disampaikan melalui 
perantara yaitu, aparat pemerintahan, seperti Camat, Lurah, RT,RW, 
kemudian ke yayasan dengan pendampingan oleh TSKS Kecamatan. Dan dari 
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situlah kemudian program disalurkan ke masyarakat tentunya dengan 
bimbingan dari orang-orang yang berkompeten dibidangnya. 
Terlepas dari hal itu, dalam upaya pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan oleh Dinas Sosial, masih terdapat faktor penghambat yaitu 
minimnya dana, pola pikir masyarakat miskin yang sulit dirubah, kurangnya 
kesadaran masyarakat mengembalikan modal, dan tidak adanya evaluasi bagi 
usaha.  Sebagaimana ada faktor penghambat,faktor pendukungpun ada dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat  tersebut yaitu SDM, ketersediaan yayasan 
serta adanya keinginan masyarakat miskin untuk berubah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti sejauh mana DISKOMINFO Kabupaten Sukoharjo berkontribusi 
melalui strategi komunikasi dalam meningkatkan keterbukaan informasi 
publik. Maka peneliti mengambil judul penelitian tentang “Strategi 
Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam Meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas terdapat  
identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Belum optimalnya strategi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo dari 
segi waktu  perihal permohonan  informasi. 
2. Strategi komunikasi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo dalam 
meningkatkan keterbukaan informasi publik belum optimal 
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dikarenakan secara operasional belum tertata pembangunan 
komunikasi yang efektif dan terstruktur. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam Meningkatkan Keterbukaan informasi Publik. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) 
Kabupaten Suk oharjo Dalam Meningkatkan Keterbukaan Informasi Publik? 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penulisan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi Dinas 
Komunikasi Dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Sukoharjo  dalam 
meningkatkan keterbukaan informasi publik. 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut : 
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1. Manfaat Akademik 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya bagi 
peneliti untuk lebih mengetahui mengenai komunikasi. 
b. Diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian 
selanjutnya. 
c. Sebagai pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam 
Bidang IT. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan instansi di lingkungan pemerintahan 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan 
pemerintahan Kabupaten Sukoharjo dalam 
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan 
informasi  publik melalui komunikasi  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi  
Pengertian ilmu komunikasi secara etimologis berasal dari 
bahasa latin yaituCommunicatio. Istilah tersebut bersumber dari 
perkataan “Communis” yang berarti sama, artinya sama makna atau 
sama arti. Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan pesan, antar-
manusia dalam bentuk isi pikiran, ide, gagasan, pendapat, dan atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 
sebagai alat penyampai pesan. Dalam “bahasa” komunikasi, penyataan 
dinamakan pesan(message), orang yang menyampaikan pesan disebut 
komunikator(Communicator), sedangkan orang yang menerima 
pernyataan dinamakankomunikan (Communicate/communicant) 
(Suryanto:2015). 
b. Unsur atau komponen komunikasi  
Dari pengertian komunikasi sebagaimana diuraikan di atas, 
tampak adanya sejumlah komponen dan unsur yang di cakup dan 
merupakan persyaratan terjadinya komunikasi, dalam bahasa 
komunikasi komponen atau unsur adalah sebagai berikut: 
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1) Source  (Sumber) 
Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam 
penyampaian pesan, yang digunakan dalam rangka memperkuat 
pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku dan 
sejenisnya. Dalam hal sumber ini yang perlu kita perhatikan yaitu 
kredibilitas terhadap sumber lama dan baru. Apabila kita salah 
maka akan berakibat lain yang kita harapkan. 
2) Communicator (penyampai pesan) 
Dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, 
televisi, film dan sebagainya. Dalam komunikator menyampaikan 
pesan kadang-kadang komunikator dapat menjadi komunikan, dan 
sebaliknya komunikan menjadi komunikator.  
3) Message ( Pesan) 
Keseluruhan apa yang disampaikan oleh komunikator. 
4) Channel (saluran) 
Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat 
diterima melalui panca indera atau menggunakan media. 
5) Communican (Penerima Pesan)  
Komunikan atau penerima pesan. Dari segi sasarannya 
maka komunikasi dapat digolongkan dalam 3 (tiga) jenis yakni,  
komunikan personal, komunikan kelompok,  dan massa. 
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6) Effect (Hasil) 
Adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni tingkah 
laku dan sikap  orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita 
inginkan. 
c. Fungsi komunikasi 
Apabila komunikasi dipandang dari arti lebih luas, tidak hanya 
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan 
individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide 
maka fungsinya dalam setiap sistem sosial sebagai berikut:Informasi, 
pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan penyebaran berita, data, 
gambar, fakta, dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar 
dapat dimengerti dan beraksi secara  jelas terhadap kondisi  lingkungan 
dan orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat.Sosialisasi, 
penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 
bersikap Istilah “hambatan“ (barier) seringkali digunakansilih–
berganti dengan istilah „kegagalan‟ komunikasi (breakdown). 
Hambatan komunikasi tidak harus bersifat total bahwa suatu proses 
komunikasi berhenti seluruhnya. Pada umunya hambatan komunikasi 
bersifat sebagian saja dalam suatu proses komunikasi yang sedang 
berlangsung  dan bertindak sebagai anggota masyarakat. 
d. Tujuan Komunikasi  
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat. Oleh karena itu, manusia disebut 
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sebagai makhluk yang bermasyarakat dan berbudaya. Instensitas 
interaksi sosial tidak dapat dilepaskan dari ketergantungan manusia 
yang saling memberi dan menerima informasi. Pada titik inilah ilmu 
komunikasi menemukan momentumnya, yaitu bertujuan sebagai 
berikut : 
1) Informasi yang disampaiakan dapat dipahami orang lain. 
komunikator (Dedy Mulyana,2004) yang baik dapat 
menjelaskan pada komunikan (penerima) dengan sebaik-
baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan 
mengikuti hal-hal yang dimaksud. 
2) Memahami orang lain, komunikator harus mengerti aspirasi 
masyarakat tentang hal-hal yang diinginkan, tidak 
menginginkan kemauannya. 
3) Agar gagasan dapat diterima orang lain, komunikator harus 
berusaha menerima gagasan orang lain dengan pendekatan 
yang persuasif, bukan memaksakan kehendak. 
4) Mengerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan 
kegiatan yang mendorong orang lain untuk melakukan sesuatu 
yang dilakukan dengan cara yang baik. 
e. Praktik komunikasi  
Mengutip pendapat beberapa pakar komunikasi seperti John R 
Wenburg William W..Wilmot, Kenneth K. Sereno dan Edward M. 
Bodaken untuk menjelaskan tiga kerangka pemahaman mengenai 
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komunikasi yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi 
sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi. (Mulyana, 2009 : 
67-77). 
1) Komunikasi sebagai tindakan satu arah (Linier) 
Konsep komunikasi sebagai tindakan satu arah dapat 
dipahami sebagai suatu proses linier yang dimulai dengan sumber 
informasi atau pengirim informasi dan berakhir pada  penerima 
informasi, sasaran dan tujuannya. Konsep ini dimaklumi sebagai 
proses  penyampaian informasi satu arah dari seseorang atau 
lembaga kepada orang lain atau sekelompok orang baik secara 
langsung (tatap muka) atau melalui media  seperti selebaran,surat 
kabar, radio dan televise. 
Dapat diartikan bahwa  komunikasi sebagai tindakan satu 
arah adalah penyampaian informasi secara efektif dan 
mengisyaratkan bahwa komunikasi bersifat instrumental dan 
persuasif. Kemudian ada tiga orang pakar yang memberikan 
pendapat tentang pemahaman komunikasi sebagai tindakan satu 
arah dengan definisi yang menekankan pada adanya upaya, niat 
atau keinginan untuk mempengaruhi perilaku penerimaan 
informasi.Mereka adalah Gerald R. Miller, Everett M.Rogers dan 
Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante. 
Harold laswell, adalah pakar komunikasi berikutnya yang 
memberikan definisi komunikasi sebagai tindakan satu arah. Tidak 
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hanya sebatas itu, Harold Laswell dalam definisinya juga sekaligus 
menyatakan lima unsur dalam komunikasi yang saling bergantung 
satu sama lain. Menurutnya, cara yang baik untuk menggambarkan 
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut : “Who says What in Which Channel To Whom With what 
effect”. Artnya siapa mengatakan Apa dengan saluran ApaKepada 
Siapa dengan Pengaruh Bagaimana. Dari penjelasan Laswell dapat 
diturunkan lima  komunikasi yaitu: 
(a). Sumber informasi (source). Disebut juga pengirim 
informasi(sender), penyandi (encoder), komunikator 
(communicator), pembicara (speaker) atau organisator. 
(b). Pesan adalah apa yang disampaikan oleh pengirim kepada 
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan 
atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, 
pikiran atau maksud dan dari si pengirim pesan. 
  (c). Saluran atau Media. Saluran atau Media dalam komunikasi 
adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan pesannya kepada penerima pesan. 
 (d). Penerima (Receiver), sering juga disebut sasaran/tujuan 
(destination), komunikate (communicattee), penyandi balik 
(decoder) atau khalayak (audience), pendengar (listener), 
penafsir (interpreter), yakni orang atau kelompok orang 
yang menerima pesan dari si pengirim pesan. 
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(e). Efek adalah apa yang terjadi pada si penerima pesan setelah 
meenerima pesan. 
2) Komunikasi sebagai interaksi 
Dalam konsep ini komunikasi dijelaskan sebagai suatu 
bentuk interaksi yang berarti saling mempengaruhi (mutual 
influene).Pandangan ini menyertakan komunikasi dengan 
proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. 
Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun non 
verbal, seesorang penerima bereaksi dengan memberikan 
jawaban verbal atau menganggukkan kepala, kemudian orang 
pertama bereaksi lagi setelah menerima respons atau umpan 
balik dari orang kedua dan begitu seterusnya.Antara si 
pengirim dan si penerima pesan saling memainkan peran yang 
setara.Adakalanya mereka bertukar posisi. 
Pandangan komunikasi sebagai interaksi ini dianggap 
lebih dinamis dari konsep komunikasi sebagai tindakan satu 
arah yang diuraikan sebelumnya.Namun, pandangan kedua ini 
masih membedakan pada peserta sebagai pengirim dan 
penerima pesan, karena masih berorientasi sumber, meskipun 
kedua peran tersebut dapat dilakukan secara bergantian. Oleh 
karena itu, ada satu unsur komunikasi yang dapat ditambahkan 
yaitu adanya umpan balik (feedback). 
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Umpan balik (feedback) adalah apa yang disampaikan 
penerima pesan kepada sumber pesan yang sekaligus 
digunakan si pengirim pesan sebagai petunjuk mengenai 
efektivitas pesan yang telah disampaikan sebelumnya, apakah 
sudah dimengerti, dapat dipahami atau diterima, apakah pesan 
mengalami kendala dan sebagainya, sehingga berdasarkan 
umpan balik tersebut, sumber atau si pengirim pesan dapat 
mengubah pesan, mengganti cara penyampaian pesan atau 
mengganti media atau saluran pesan agar tujuan penyampaian 
pesan tercapai. Satu hal yang perlu diperhatikan oleh si 
pengirim pesan adalah bahwa tidak semua respons penerima 
pesan dikatakan sebagai umpan balik (feedback). Suatu 
respons dari penerima pesan dapat dikatakan sebagai suatu 
umpan balik adalah jika respons tersebut mampu 
mempengaruhi perilaku  pengirim pesan selanjutnya. 
Umpan balik itu bisa sengaja maupun tidak disengaja 
oleh penerima pesan. Contohnya, dalam menyampaikan materi 
pelajaran di kelas seorang mahasiswa tertidur, melihat ada 
mahasiswa yang tertidur lalu menyebabkan dosen 
mengeraskan suara atau memberikan tekanan tertentu sehingga 
si anak yang tertidur tadi diharapkan bisa terbangun dan 
kembali belajar seperti temannya yang lain. Jika peserta didik 
tersebut terbangun lalu menyadari tindakannya dan 
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mengubahnya menjadi fokus mendengarkan guru yang 
menjelaskan pelajaran dan guru merasa dihargai serta semakin 
termotivasi dalam melanjutkan pembelajaran maka hal tersebut 
bisa dikatakan umpan balik. 
3) Komunikasi Sebagai Transaksi 
Dalam konteks ini komunikasi adalah proses personal 
karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada 
dasarnya bersifat pribadi. Menggunakan pandangan ini, terlihat 
bahwa komunikasi bersifat dinamis.Dalam pemahaman 
komunikasi sebagai transaksi terjadi penyampaian dan 
penafsiran pesan serta perubahan atas penyampaian pesan 
secara bergantian simultan.Komunikasi seperti ini yang lebih 
tepat disebut sebagai komunikasi tatap muka yang 
memungkinkan pesan atau respons verbal maupun non verbal 
bisa diketahui secara langsung. Sebagai contoh ketika ada 
acara perkumpulan RT guna berdiskusi, dan satu warga 
menyampaiakan pesan, lalu yang lain meenerima dan 
menafsirkannya. Kemudian ketua RT atau warga yang lain 
menyampaikan pesan juga yang isinya menerima atau menolak 
pesan yang disampaikan pertama tadi, lalu terjadilah saling  
menyampaikan pesan dan saling menafsrikan satu sama lain 
dan seterusnya. 
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Kelebihan konseptualisasi komunikasi sebagai transaksi 
adalah bahwa komunikasi tersebut tidak membatasi kita pada 
komunikasi  yang disengaja atau respons yang dapat diamati. 
Artinya, komunikasi terjadi apakah para pelakunya 
menyengajanya atau tidak dan bahkan meskipun menghasilkan 
respons yang tidak dapat diamati.Berdiam diri, mengabaikan 
orang lain disekitar, bahkan meninggalkan ruangan, semuanya 
mengirimkan suatu pesan. Seperti gaya berpakaian, tatanan 
rambut, ekspresi waajah, jarak fisik anda dengan orang lain 
saat berbicara, nada suara, kata-kata yang ada gunakan 
semuanya itu mewakili perasaan dan pikiran anda dan 
semuanya itu mengkomunikasikan sikap, kebutuhan, pikiran, 
nilai-nilai, pola pikir daan penilaian anda. 
Dalam konsep ini, komunikasi dikatakan berjalan jika 
seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik perilaku 
verbal maupun perilaku non verbalnya. Dalam proses 
komunikasi transaksional semuanya berlangsuung simultan 
dan spontan konsep ini juga berpandangan bahwa orang-orang 
yang berkomunikasi adalah komunikator-komunikator yang 
aktif mengirimkan pesan dan menafsirkan pesan. Setiap pihak 
dianggap sumber sekaligus penerima pesan.Setiap saat mereka 
bertukar pesan verbal dan non verbal. 
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f. Hambatan komunikasi 
Fisher (1986) berpendapat bahwa ada sejumlah hambatan 
komunikasi yaitu: kesenjangan sosial, kesenjangan kredibilitas, 
kegagalan untuk berkomunikasi, orang bercakap tanpa bicara, atau 
orang mendengar(hearing) tanpa mendengarkan (listening). Ia 
mengibaratkan hambatan komunikasi sebagai„kegagalan mekanistis‟ 
yaitu analog dengan mesin “rusak dan berhenti”, dan kegagalan 
psikologis, yaitu distrosi makna pada pihak seorang komunikator atau 
lebih. Stimulus-pesan dapat ditafsirkan secara salah, atau setidak-
tidaknya, secara berbeda akibat biar kultur konflik peran, konflik 
dalam sistem sosial, atau berbagai faktor lainya.  
Shanon dan Weaver (1949)dalam bukunya Sam Abede pareno 
Kuliah Komunikasi (2002) menyatakan bahwa hambatan komunikasi 
terjadi jika terdapat intervensi yang menganggu salah satu unsur 
komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak dapat berlangsung 
secara efektif.Hafied Cangara(1998) dalam bukunya Sam Abede 
pareno Kuliah Komunikasi(2002) membedakan hambatan komunikasi 
dalam 4 (empat)  macam, yaitu: 
1). Gangguan Teknis 
2). Gangguan semantis 
3). Gangguan psikologis 
4). Rintangan fisik atau organik 
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2. Komunikasi Organisasi 
a. Pengertian Organisasi 
Istilah organisasi berasal dari bahasa latinorganizer yang secara 
harfiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lain yang saling 
bergantung. Di antara para ahli ada yang menyebut paduan itu sistem ada 
juga yang menamakannya sarana. Komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan berbagai  pesan organisasi di alam kelompok 
formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Bila organisasi semakin besar dan kompleks maka akan 
mengakibatkan semakin kompleks pula proses komunikasinya yang 
berlangsung relatif sederhana. Tetapi organisasi yang anggotanya seribu 
orang menjadikan komunikasinya sangat kompleks. 
Telah diutarakan bahwa komunikasi merupakan proses 
penyampaian adalah informasi dari satu pihak ke pihak lain untuk 
mendapatkan saling pengertian. Komunikasi dapat bersifat formal maupun 
informal.Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi penting bagi organisasi. 
Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui  secara 
social. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya 
secara individual (Jurnal Ilmu Komunkasi Vol 2, No 4 : 2014). 
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b. Arus Komunikasi Organisasi  
Dalam komunikasi organisasi  proses penyampaian informan 
dapat berlangsung secara formal  dari seseorang yang otoritasnya lebih 
tinggi kepada orang yang otoritasnya lebih rendah.  Secara horizontal 
dari seseorang kepada orang lain yang mempunyai otoritas yang sama, 
dan secara lintas saluran dari mereka yang menempati bagian fungsional 
yang berbeda. Terdapat empat arah komunikasi organisasi yaitu 
komunikasi keatas, komunikasi kebawah, komunikasi horizontal, dan 
komunikas lintas saluran ( Suryanto : 2015). 
Berikut adalah penjelasan mengenai arah aliran informasi dalam 
komunikasi organsasi : 
1). Komunikasi kebawah  
Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa 
informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka 
yang berotoritas lebih rendah.Biasanya ini terjadi pada pimpinan dan 
karyawan.Arus ini digunakan untuk mengirim perintah dan intruksi, 
komunikasi kebawah juga berisi informasi mengenai tujuan organisasi, 
kebijakan-kebijakan perusahaan, peraturan, pembatasan intensi. 
2). Komunikasi dari bawah keatas  
Komunikasi yang berasal dari bawah keatas dalam rangka 
menyediakan feedback  (umpan balik)bagi managemen, para bawahan 
menggunakan sasaran komunikasi ini sebagai kesempatan untuk 
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menggungkapkan ide-ide atau gagasan yang mereka keetahui. Asumsi 
dasar dari  komunikasiup ward adalah bawahan harus diperlakukan 
sebagai partner dalam mencari jalan terbaik. 
3). Komunikais horizontal 
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di 
antara rekan-rekan sejahwat dalam unit kerja yang sama. Hasil dari 
beberapa studi mengungkapkan bahwa sekitar 2/3 dari organisasi yang ada 
menggunakan arus komunikasi ini. Komunikasi horizontal dikenal sebagai 
komunikasi lateral atau silang dan merupakan arus pemahaman yang 
saling kuat dalam komunikasi.Komunikasi ini berfokus pada koordinasi 
tugas, penyelesaian masalah, pembagian informasi dan resolusi konflik. 
4) Komunikasi lintas saluran  
Komunikasi lintas saluran adalah tindakan  komunikasi untuk 
berbagai informasi melalui batas-batas fungsional dengan individu yang 
tidak menduduki posisi atasan atau bawahan. 
3. Strategi komunikasi  
a. Pengertian Strategi 
Strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan (Arifin 
1984:59)strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan managemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah 
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saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana titik operasionalnya 
(Effendy:2007:32) 
Seorang pakar humas bernama Ahmad S. Adnanputra, M.A.,M.S 
dalam sebuah worksop berjudul “ Public Relation Strategi” tahun 1990, 
mengatakan bahwa : 
“strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), 
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan 
(planing), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu 
fungsi dasar dari proses managemen” 
Menurut Onong Ucjana Effendy daalam bukunya dimensi-
dimensi komunikasi (1981 : 84) mengungkapkan bahwa: 
“Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 
komunikasi (communication planning) dan komunikasi 
managmen (communication management) untuk mencapai 
suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi  
komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 
operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti bahwa 
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaaktu-waktu 
tergantung dari situasi kondisi” 
 
Strategi komunikasi adalah ; 
 
(1). Strategi yang mengartikulasikan, menjelaskan dan mempromosikan 
suatu visi komunikasi dan satuan tujuan komunikasi dalamsuatu 
rumusan yang baik. 
(2). Strategi untuk menciptakan komunikasi yang konsisten, komunikasi 
yang dilakukan berdasarkan satu pilihan (keputusan) dari beberapa 
opsi komunikasi. 
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(3). Strategi berbeda dengan taktik, strategi komunikasi menjelaskan 
tahapan konkret dalam rangka aktivitas komunikasi yang berbasis 
pada satuan teknik bagi pengimplementasian tujuan komunikasi. 
Adapun taktik adalah satu pilihan tindakan komunikasi 
tertentuberdasarkan  strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(4). Adalah tujuan akhir komunikasi, strategi berperan memfasilitasi 
perubahan perilaku untuk mencapai tujuan komunikasi managemen 
( Bank Dunia, 20010 (Liliwery, 2011 : 240) 
Karena itu, strategi komunikasi selalu dihubungkan dengan yang 
pertama siapa yang berbicara?, yang kedua maksud apa saya bicara?, dan 
yang ketiga pesan apa yang harus disampaikan kepada seseorang?, 
selanjutnya cara bagaimana saya menyampaikan pesan kepada seseorang?, 
dan yang terakhir bagaimana mengukur dampak pesan tersebut?, 
(Liliwery, 2011 : 240) 
b. Tujuan Strategi komunikasi 
Ketika kita mambayangkan strategi komunikasi, maka 
pikirkanlah tentang tujuan yang akan kita capai dan jenis material apa saja 
yang kita pandang dapat memberikan konstribusi bagi tercapainya tujuan 
ini. Khusus untuk setiap tujuan tertentu yang berkaitan dengan aktivitas 
kita maka tujuan komunikasi menjadi sangat penting karena meliputi 
announcing, educating, informating, and supporting decision making. 
(Liliwery, 2011:248). 
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1) Announcing(memberitahu) yaitu pemberitahuan tentang kapasitas 
dan kualitas informasi (one of the first goals of your 
communication strategy is to announce the availability of 
information on quality). Oleh karena itu informasi yang demikian 
penting. 
2) Motivating(memotivasi) pengertian Motivasi merupakan tenaga 
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku 
kearah suatu tujuan tertentu. Mahasiswa akan bersungguh-
sungguh mengerjakan skripsinya karena memiliki motivasi lulus 
yang tinggi. ( Mulyasa, 2003 : 112) 
3) Educating( mendidik)  pendidikan adalah proses perkembangan 
kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang 
berlaku  dalam masyarakatnya. Proses  sosial dimana seseorang 
dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang terpimpin (khususnya di 
sekolah) sehingga dia dapat mencapai kecakapan sosial dan 
mengembangkan kepribadiannya.( Carter, 19977 :1) 
4) Informing(memberikan informasi) yaitu mengusahakan agar 
informasi yang diberikan ini merupakan informasi yang spesifik 
dan actual, sehingga dapat digunakan konsumen. Apalagi jika 
informasi ini tidak saja sekedar pemberitahuan, atau motivasi 
semata-mata tetapi mengandung unsur pendidikan. Ini yang akan 
disebut dengan strategy of informing.  
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5) Suporting decision making(mendukung pembuatan keputusan ) 
adalah strategi yang mendukung pembuatan keputusan. Dalam 
rangka pembuatan keputusan maka informasi yang dikumpulkan, 
dikategorisasi, dianalisis demikian rupa, sehingga dapat dijadikan 
informasi utama bagi pembuatan keputusan. 
c. Fungsi Strategi Komunikasi  
Berhasil tidaknya komunikasi tempat bergantung pada strategi 
komunikasi, terlebih dalam kegiatan komunikasi massa, tanpa strategi 
komunikasi media massa dalam begitu apapun atau bahkan lembaga-
lembaga yang mengikutsertakan komunikasi akan berpengaruh pada hasil 
yang negatif dengan demikian secara makro (planed multimedia strategy)  
maupun secara mikro (single communication medium strategy) 
mempunyai fungsi ganda : 
1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat sistematis 
kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. 
2) Menjembatani kesenjangan budaya cultural gap akibat kemudahan 
diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkan media massa yang 
begitu ampuh yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 
(Effendy, 2004 : 28) 
d) Perumusan Strategi Komunikasi  
Strategi adalah semua keputusan kondisional tentang tindakan yang 
akandijalankan untuk mencapai tujuan. Jadi, dalam merumuskan strategi 
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komunikasi harus memperthitungkan kondisi dan situasi khalayak atau  
sasaran. ( Arifin, 1984 : 58) 
Kemudian berdasarkan komunikator yang dipilih, sesuai dengan 
kondisi dan situasi khalayak yang ada, maka ditentukan langkah strategi-
strategi sebagai berikut : 
1) Mengenal Khalayak 
Langkah pertama yang perlukan yaitu mengenal khalayak atau 
sasaran serta memilih khalayak sesuai situasi dan kondisinya agar dapat 
melakukan persuasi kepada khalayak, khalayak itu sendiri tidak pasif 
melainkan aktif, sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan 
saja terjadi hubungan tetapi juga saling mempengaruhi. Dalam hal ini 
khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator tetapi komunikator juga 
dapat dipengaruhi oleh komunikan atau khalayak. 
Dalam proses komunikasi, komunikator dan khalayak 
mempunyai kepentingan yang sama, maka komunikator harus 
menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak dalam pesan, 
metode, dan media, untuk menciptakan kesamaan kepentingan, 
komunikator harus memahami kerangka pengalaman dan kerangka 
referensi khalayak, meliputi : 
a)kondisi kepribadian daan kondisi fisik khalayak, terdiri dari: 
(1) Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan 
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(2) Kemampuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat 
media yang digunakan. 
(3) Pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan kata-kata 
yang digunakan. 
b) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai dan   norma 
kelompok masyarakat yang ada. 
c)  Situasi dimana khalayak itu berada (Arifin, 1984 : 58) 
2) Menyusun Pesan 
Setelah komunikator mengenali khalayak dan situasinya 
diketahui, selanjutnya langkah perumusan strategi komunikasi ialah 
menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi dengan  orientasi 
agar mampu membangkitkan perhatian, dengan syarat utama 
mempengaruhi komunikan dengan pesan tersebut melewati perhatian, 
kemudian  panca indra dan menjadi pengamatan ( Arifin, 1984 : 58) 
Pesan harus membangkitkan kebutuhan  pribadi komunikasi 
dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut, 
selain itu pesan seharusnya menyarankan suatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan komunikan yang layak bagi situasi kelompok dimana 
komunikan berada pada saat digerakan untuk memberikan tanggapan 
yang dikehendakai oleh komunikator. 
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3) Menetapkan Metode  
Seperti yang telah disinggung, mengenai tercapainya efektivitas 
dari suatu komunikan selain akan tergantung dari kemantapan isi pesan 
yang di selaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka akan 
turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaian kepada sasaran. 
Dalam dunia komunikasi metode penyampaian atau mempengaruhi itu 
dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya, yaitu 
semata-mata melihat komunikasi dan dari segi pelaksanannya dengan 
melepaskan perhatian dari isi pesannya, dan menurut bentuk isinya 
yaitu melihat komunikasi dari segi pernyataan atau bentuk pesan dan 
maksud yang dikandung. (Arifin, 1984 : 73) 
Oleh karena dalam penelitian ini, menetapkan metode 
komunikasi dengan cara edukasi, edukasi merupakan metode yang 
sangat umum, metode ini memberikan wawasan terkait fakta-fakta, 
pengalaman, dan sebagainya kepada khalayak yang pada intinya 
mendidik. 
4) Seleksi dan Penggunaan Media 
Media adalah salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses komunikasi, terlebih  lagi di jaman modern seperti ini. Selain 
mempermudah manusia dalam menyampaikan pesannya, media juga 
mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 
Ketersediaan media yang beragam dalam kehidupan bisa diplih 
sesuai dengan kebutuhan adalah tantangan tersendiri bagi pengguna 
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media untuk selektif dalam memilih media itu sendiri.Penggunaan 
media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut pengaruh dalam 
masyarakat, dalam penyampaian pesan  penerapan metode komunikasi 
harus di dukung dengan pemilihan media secara selektif, karena 
pemilihan media menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi khalayak, 
secara teknik dan metode yang diterapkan (Arifin, 1984 : 72-86) 
Berdasarkan pengertian strategi yang telah diuraikan tersebut, 
maka dapat ditarik sebuah benang merah bahwa strategi komunikasi 
pada hakikatnya merupakan sebuah cara untuk mencapai tujuan 
kegiatan komunikasi. Adapun yang dimaksud strategi komunikasi 
dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan peningkatan 
keterbukaan  informasi publik yang ideal dan transparan. Sebagaimana 
cita-cita  dikeluarkannya Undang-undangketerbukaan informasi publik. 
4. Humas 
a. Pengertian Humas  
Hubungan masyarakat disebut juga Public Relation (Purel), 
dengan ruang lingkup (Scope) kegiatan yang menyangkut baik individu 
ke dalam maupun individu keluar dan semua kegiatan diselenggarakan 
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing lembaga 
atau organisasi.Berbagai pengertian Public Relation antara lain : 
1) Bertrand R.Canfield dalam bukunya Public Relation Principles 
and Problema, mengemukakan Humas berfungsi: 
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a) Mengabdi kepentingan Public 
b) Memelihara komunikasi yang baik 
c) Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik. 
2) Edward L. Bernasys (Public Relation University of Oklohama 
Press), dalam bukunya Widjaja, 1993:54  menjelaskan bahwa 
humas mempunyai 3 pengertian: 
a) Memberi penerangan kepada masyarakat. 
b) Pembujukan langsung terhadap  masyarakat guna 
mengubah sikap dan tindakan. 
c) Usaha-usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan dari 
permasalahan dengan masyarakat dan dari masyarakat 
terhadap permasalahannya. 
Public Relation adalah profesi yang mengurusi hubungan antara 
sesuatu unit dan publiknya yang menentukan hidup unit itu 
(Crystallizing Public Opinion). Definisi diatas kita ambil sebagai 
conntoh beberapa pengertian tentang humas (Purel) ini dan setiap 
lembaga dan organisasi masing-masing memilki humas. Setiap lembaga 
dan organisasi mempunyai tujuan yang ingin dicapai sesuai  dengan 
tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu ( pre determine Objective). 
Seberapa jauh berhasil atau tidak tergantung sangat dari usaha dan 
kemampuan pengelola lembaga dan organisasi itu sendiri, khususnya 
peranan humas juga sangat menentukan (Widjaja, 1993:53-54). 
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b. Tujuan Humas  
Humas pada hakikatnya adalah aktivitas, maka sebenarnya 
tujuan humas dapat dianalogikan dengan tujuan komunikasi, yakni 
adanya penguatan dan perubahan kognisi, afeksi dan perilaku 
komunikasinya. Bila kita bawa ke dalam tujuan humas, maka tujuan 
humas adalah terjaga dan terbentuknya kognisi, afeksi, dan perilaku 
positif publik terhadap organisasi atau lembaga. Dengan demikiam, 
rumusan yang paling tepat mengenai tujuan humas adalah sebagai 
berikut (Kusumastuti, 2002 : 20). 
1) Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (Aspek Kognisi). 
Saling pengertian dimulai dari saling mengetahui atau 
mengenal. Tujuan Humas pada akhirnya adalah membuat publik 
dan organisasi atau lembaga saling mengenal. Baik mengenal 
kebutuhan, kepentingan, harapan, maupun budaya masing-masing. 
dengan demikian, aktivitas kehumasan haruslah menunjukan adanya 
usaha komunikasi untuk mencapai saling kenal dan mengerti 
tersebut. 
2) Menjaga dan membentuk saling terpercaya (Aspek Afeksi). 
Bila tujuan yang Pertama mengarah pada peraturan dan 
perubahan pengetahuan (kognisi), maka tujuan selanjutnya adalah 
lebih pada tujuan emosi, yakni pada sikap (afeksi) saling percaya 
(mutual confidence). Sikap saling percaya keberadaanya masih 
bersifat laten (tersembunyi), yakni ada pada keyakinan sesorang 
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(publik) akan “kebaikan atau ketulusan” orang lain (organisasi atau 
lembaga) dan juga pada keyakinan organisasi atau lembaga akan  
“kebaikan atau ketulusuan” publiknya. Kebaikan atau ketulusan 
masing-masing dapat diukur dengan etika moral maupun materil 
yang ditanamkan dan ditunjukan masing-masing. Disinilah humas 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi persuasif. 
3) Memelihara dan menciptakan kerja sama (Aspek Pskiomotoris). 
Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan 
akan terbentuknya bantuan dan kerja sasma nyata. artinya, bantuan 
dan kerja sama ini sudah dalam bentuk perilaku atau 
termanifestasikan dalam bentuk tindakan tertentu. 
 c. Tugas Humas 
Ada tiga tugas humas dalam organisasi atau lembaga yang 
berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas. ((Kusumastuti, 2002 
: 25). ketiga tugas tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menginterprestasikan, menganalisis dan mengevaluasi 
kecenderungan perilaku publik, kemudian direkomendasikan 
kepada mangemen untuk merumuskan kebijakan organisasi atau 
lembaga. kecenderungan perilaku publik diklasifikasikan dengan 
baik oleh frank Jefkins menjadi 4 (empat) didalam bukunya 
(Kusumastuti, 2002 : 25).  
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Situasi atau kondisi kecenderungan publik yang dihadapi oleh 
humas, yakni  
Tidak Tahu Mengetahui 
Apatis         Peduli 
Prasangka      Menerima 
Permusuhan  Simpati 
2) Mempertemukan Kepentingan Organisasi atau lembaga dengan 
kepentingan Publik. Kepentingan organisasi atau lembaga dapat jadi 
jauh berbeda dengan kepentingan publik dan sebaliknya, namun 
dapat juga kepentingan ini sedikit berbeda bahkan dapat juga 
kepentingan bersama. Dalam kondisi yang manapun, tugas humas 
adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi saling dimengerti, 
dipahami, dihormati, dan dilaksanakan. Bila kepentingannya 
berbeda, maka humas dapat bertugas untuk menghubungkan. 
3) Mengevaluasi program-program organisasi  atau lembaga yang 
berkaitan dengan publik.Tugas mengevaluasi program managemen 
ini mengisyaratkan kedudukan dan wewenang humas yang tinggi 
dan luas. Karena tugas ini dapat berarti humas memilki wewenang 
untuk memberi nasihat apakah suatu program sebaiknya diteruskan 
ataukah ditunda atau dihentikan. Disini humas bertugas untuk 
senantiasa memonitoring semua program.  
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d. Peranan  Petugas Humas  
Menurut Dozier (1992) dalam bukunya Kusumastuti (2002), 
peranan petugas atau praktisi humas merupakan salah satu kunci 
penting untuk pemahaman fungsi humas dan komunikasi organisasi. 
Dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yakni peranan managerial ( 
Communication manager role ) dan peranan teknis ( Communication 
technician role). Peranan manajerial dikenal dengan peranan tingkat 
messo (managemen) dapat diuraikan menjadi 3 peranan, sehingga bila 
dijelaskan lebih jauh terdapat 4 peranan, meliputi sebagai berikut : 
1) Expert Preciber Communication 
Petugas PR dianggap sebagai orang yang ahli. Dia menasihati 
pimpinan perusahaan atau organisasi. Hubungan mereka diibaratkan 
seperti hubungan dokter dan pasien. 
2) Problem Solving Process Facilitator 
Yakni peranan sebagai Fasilitator dalam proses pemecahan masalah. 
Pada peranan ini petugas humas melibatkan diri atau dilibatkan 
dalam setiap mangemen (krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan 
bila memungkinkan menjadi leaderdalam penanganan krisis 
managemen. 
3) Communication Facilitator 
Peranan petugas humas sebagai fasilitator komunikasi antara 
perusahaan atau organisasi dengan publik. Baik dengan publik 
eksternal maupun internal. Istilah yang paling umum adalah sebagai 
42 
 
jembatan komunikasi antara publik dengan perusahaan. Sebagai 
media atau penengah bila terjadi misscommunication. 
4) Technician Communication 
Disini petugas humas dianggap sebagai pelaksana teknis 
komunikasi. Dia menyediakan layanan di bidang teknis, sementara 
kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana yang akan 
digunakan bukan merupakan keputusan petugas humas, melainkan 
keputusan managemen dan petugas humas yang melaksanakannya. 
Pertanyaannya peranan mana yang paling sering dilakukan 
petugas humas? sangat tergantung dari beberapa hal, antara lain 
sistem budaya organisasi atau perusahaannya, tersedianya sumber 
daya manusia yang berkualitas, struktur organisasi atau perusahaan 
yang menentukan wewenang   dan kewajiban humas, serta ciri khas 
kehumasan sebuah organisasi atau perusahaan. Sementara peranan 
ideal menginginkan humas dapat terlibat sehingga di tingkat messo 
atau manajerial. 
e. Karakteristik Humas  
1) Adanya Upaya Komunikasi yang Bersifat Dua Arah 
Hakikat manusia adalah komunikasi. Namun, tidak semua 
komunikasi dapat dikatakan humas. Komunikasi yang menjadi ciri 
kehumasan adalah komunikasi dua arah yang memungkinkan 
terjadinya arus informasi timbal balik.  
“Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan 
bukan berarti komunikasi yang harus bersifat 
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langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh 
karena itu, setiap upaya yang memungkinkan 
terjadinya arus timbal balik dapat disebut sebagai 
komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut 
misalkan dengan menyediakan sarana atau media 
komunikasi seperti kotak surat, buletin atau media 
internal (IngGriya), suatu forum atau peretemuan yang 
diformat untuk terjadinya dialog semisal program 
orientasi bagi karyawan baru, rapat, pertemuan dan 
forum bebas” (Kusumastuti, 2002 :15). 
 
2) Sifatnya yang Terencana 
Humas adalah suatu kerja managemen atau fungsi 
mangemen. Oleh karena itu, kerja humas haruslah menerapkan 
prinsip-prinsip managemen, supaya hasil kerjanya dapat 
diukur.Banyak kalangan menganggap bahwa hasil kerja humas 
bersifat intagible (abstrak)sehingga  orang sulit mempercayai 
bahwa humas bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, sebab 
tidak diketahui apa hasil kontribusinya. Anggapan ini dikarenakan 
kesalahan penerapan humas itu sendiri. Penerapan humas cenderung 
tidak terintegrasi dengan bagian lain, bahkan sering pula tidak 
terencana dengan baik berdasarkan kebutuhan dan kondisi yang 
sebenarnya (sesuai fakta). Humas dianggap mampu menjadi 
“tukang sihir” yang dapat seketika membuat hitam menjadi putih. 
Sifat humas yang terencana akhirnya mengandung pengertian 
bahwa kerja atau aktivitas humas merupakan kerja atau aktivitas 
yang berkesinambungan, memilki metode, terintegrasi dengan 
bagian lain dan hasilnya tangible (nyata). 
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3) Berorientasi pada Lembaga atau Perusahaan 
Syarat mutlak dalam kerja humas yaitu pemahaman yang 
tinggi terhadap visi, misi, dan budaya organisasi atau lembaga. Visi, 
misi dan budaya organisasi atau lembagainilah yang menjadi materi 
utama humas, sehingga dapat mencapai tujuan humas dan 
mendukung tujuan managemen lainya. 
4) Sasarannya Adalah Publik 
Sasaran humas adalah publik yakni sutau kelompok dalam 
masyarakat yang memilki karakteristik kepentingan yang sama. 
Jadi, sasaran humas bukanlah perorangan. Hal ini Perlu 
disampaikan sebab masih ada orang yang mengistilahkan PR  
sebagai Personal Relation.  Publik disini dibedakan menjadi dua, 
yakni publik internal dan publik eksternal. Publik internal meliputi 
karyawan, yakni mereka yang bekerja dalam organisasi atau 
lembaga dengan karakteristik kepentingan berupa kesejahteraan 
(penghasilan), promosi jabatan atau penghargaan prestasi kerja: 
publik pemegang saham yang memiliki karakteristik kepentingan 
investasi yang aman, terjaganya aset: publik mengelola, yang 
memiliki kepentingan terhadap peningkatan kinerja organisasi atau 
perusahaan. 
    f. Program Humas 
Menurut Widjaja (1993:61), sesuai dengan peranannya 
sebagai pengabdi untuk kepentingan umum, sebagai mediator 
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antara pimpinan dengan publik, dan sebagai dokumentator, maka 
program humas dititikberatkan pada : 
1.) Progr am Pelayanan 
Program ini berupa pelayanan data atau informasi baik secara 
lisan maupun tertulis, termasuk penyelenggaraan display tetap 
dan pameran. 
2.) Program Mediator 
Program ini berupa penerbitan berbagai media massa, 
penyelenggaraan konferensi pers, wisata pers, menjawab surat 
pembaca, menanggapi tajuk rencana yang negatif. 
3.) Program Dokumentor 
Program ini berupa pembuatan dukomentasi film, foto, 
rekaman (kaset audio dan vidio ), transkip pidato. 
        g. Kegiatan humas  
Kegiatan Humas merupakan implementasi dari tugas. 
Dengan demikian, kegiatan humas sebenarnya adalah 
implementasi dari tugas humas untuk mencapai tujuan humas dan 
menjalankan fungsi  dan perananya secara menyeluruh 
(kusumsatuti, 2002 :26) 
Menurut Elizabeth G. Ananto dalam bukunya Kusumastuti 
(2002:27) kegiatan humas terbesar humas adalah menulis, editing, 
media relations, special event,berbicara, produksi, riset, 
programing, dan konseling (konsultasi). Sedangkan penggunaan 
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waktu terbesar petugas humas adalah untuk koordinasi, 
perencanaan, dan negoisasi. Sementara secara awam terlihat 
bahwa penanganan hubungan dengan pers juga merupakan 
kegiatan yang paling kontiniu dan sering dilakukan oleh petugas 
humas. Kegiatannya antara lain, jumpa pers, membuat dan 
mengirim pressrelease, kunjungan pers, pers tour, pers kliping, 
dan counter press. 
5. Keterbukaan Informasi Publik 
a. Keterbukaan  
Transparansi merupakan keterbukaan dalam melaksanakan 
suatu proses kegiatan, transparansi berati keterbukaan pemerintah 
dalam memeberikan informasi yang terkait dengan aktivitas 
pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi (Tahir :2014). Informasi merupakan kebutuhan 
utama setiap orang. Informasi semakin dibutuhkan oleh banyak orang 
untuk mengembangkan kepribadian pada lingkungan sosialnya. Atas 
dasar informasi banyak hal telah tercapai, termasuk salah satunya 
teknologi yang semakin berkembang. Bagian terpenting dalam 
berkomunikasi adalah informasi, karena tanpa informasi yang baik 
seseorang tidak akan bisa berkomunikasi dengan baik pula  dan tanpa 
informasi juga seseorang tidak akan mampu untuk berkembang ke arah 
yang lebih baik. 
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b. Pengertian Informasi 
Informasi merupakan alat penting bagi pemerintahan untuk 
membuat pengawasan. Secara konseptual, masyarakat berhak untuk 
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan suatu organisasi publik 
yang dibiayai oleh rakyat dan diawasi oleh pejabat publik terpilih. Hak 
rakyat untuk mendapatkan informan yang kemudian mendorong 
adanya keterbukaan informasi sebagai bentuk tanggung jawab negara 
terhadap rakyatnya Erdianto dkk, (2012:11). 
c. Pengertian Publik 
Publik adalah individu atau suatu kelompok dalam masyarakat 
yang “terikat” oleh suatu institusi, organisasi, lembaga atau perusahaan 
dan yang lebih penting adalah memiliki karakteristik hubungan, 
kepentingan, perhatian(interest), yang sama. Dalam implementasi 
proses kerja public relation, jenis publik dalam organisasi 
dikelompokan menjadi dua bagian yaitu, publik internal dan publik 
Eksternal. 
1.) Publik Internal, yaitu publik yang berada di dalam lembaga, 
institusi, organisasi, atau perusahaan, yang meliputi pemegang 
saham (jika perusahaan), pengelola, pimpinan, karyawan 
(staff), dan keluarga karyawan. Mereka berada dalam struktur 
organisasi secara formal sesuai dengan peran dan fungsi 
masing-masing. 
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2.) Publik Eksternal, yaitu publik yang bukan karyawan dan 
posisinya berada diluar struktur organisasi, institusi 
perusahaan yang meliputi Community Public (komunitas 
Lokal), pemerintah,pers (media massa), konsumen, pemasok, 
pengecer, agen, LSM, Non Goverment Organization (NGO), 
parpol, lembaga keuangan atau pihak perbankan, lembaga 
keamanan (security), lembaga hukum, lembaga pendidikan 
(Suyanto,2015:419). 
B. Kajian Pustaka  
Studi penelitian mengenai strategi komunikasi pemerintahan memang 
sudah banyak dilakukan peneliti-peneliti terdahulu, tinjauan pustaka sendiri 
bertujuan untuk landasan menentukan posisi penelitian yang dilakukan 
peneliti, dari hasil penelusuran sebelum penulis melakukan penelitian, maka 
ada beberapa tema yang hampir sama dan berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Hal ini dimaksud untuk mengetahui perbedaan dan hasil 
karya peneliti sebagai referensi dan wawasan agar lebih meluas dan lebih baik 
lagi. Kajian penelitian yang diambil yaitu : 
1) Skripsi yang ditulis oleh Alya Sukma Waty yang meneliti tentang 
“Strategi Komunikasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Citra Ananda 
Ciputat Dalam Meningkatkan Pelayanan Home Care” Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun 2018. 
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Penelitian ini membahas mengenai strategi komunikasi Rumah 
sakit ibu dan anak Citra Ananda Ciputat dalam meningkatkan pelayanan 
Home Care. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatf. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
terletak pada fokus yang diteliti dan objek penelitian yang digunakan. 
Penelitian ini memfokuskan pada strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo untuk meningkatkan keterbukaan informasi publik. 
Sedangkan dalam penelitian Alya Sukma Waty membahas tentang Strategi 
Komunikasi Rumah Sakit Ibu dan Anak Citra Ananda dalam 
meningkatkan pelayanan Home care. Dalam strategi komunikasi 
menggunakan teori milik Fred R David dan Teori Onong Uchjana dan 
lebih memfokuskan pada sisi komunikasi.Terdapat tiga tahapan yang 
digunakan dalam strategi komunikasinya yaitu, strategi komunikasi, 
implementasi strategi komunikasi, dan evaluasi strategi komunikasi. 
Persamaan dari penelitian ini adalah dalam analisis datanya sama-
sama menngunakan metode deskriptif yang terdiri dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
2) “Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kota Makassar dalam Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat di Tamangapa Kecamatan Mangala” oleh 
Andi Nurhikmawati  pada tahun 2015 mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
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Penelitian ini membahas mengenai strategi komunikasi Dinas 
Sosial Kota Makassar dalam upaya pemberdayaan masyarakat di 
Tamangapa Kecamatan Mangala.Dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif.Perbedaan penelitiaan tersebut 
dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang digunakan. 
Pada penelitian ini memfokuskan pada strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika ( DISKOMINFO) 
Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan keterbukaan informasi publik. 
Sedangkan dalam penelitian Andi Nurhikmawati  membahas tentang 
strategi komunikasi Dinas Sosial Kota Makassar dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat di Tamangapa Kecamatan Mangala. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan strategi 
komunikasi dengan pendekatan komunikasi yang meliputi, pengenalan 
khalayak, penyusunan pesan menetapkan metode, serta seleksi dan 
penggunaan media.Serta subjek penelitian ini adalah sama-sama dari 
Dinas Kabupaten. 
3) Selanjutnya, Skripsi yang ditulis oleh Risda Wulandari yang berjudul  
“Strategi Desiminasi Dinas Komunikasi dan Informatika 
(DISKOMINFO) Dalam Meningkatkan Pelayanan Informasi Kepada 
Masyarakat Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur “ Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Tahun 2018. 
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Penelitian membahas mengenai Strategi Desiminasi Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) dalam meningkatkan 
Pelayanan informasi kepada masyarakat Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletaak 
pada strategi yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) . 
Penelitian ini Dinas Komunikasi dan Informatika  (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo menggunakan strategi komunikasi  yang meliputi, 
pengenalan khalayak, penyusunan pesan menetapkan metode, serta seleksi 
dan penggunaan media. Sedangkan penelitian Risda Wulandari strategi 
desiminasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada 
masyarakat Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur menggunakan 
pendekatan komunikasi khususnya komunikasi organisasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian Risda Wulandari 
dalam meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat, pihak 
Diskominfo menggunakan berbagai macam strategi, yang pertama 
bekerjasama dengan berbagai macam media cetak dan media online 
sebagai media partner, kemudian penyebaran informasi berupa videotron 
dalam bentuk videografis, fotografis. 
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C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 
hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 
masalah riset (Umar, 2002: 208). Untuk memperjelas jalannya penelitian yang 
dilaksanakan, maka penulis merasa perlu menyusun kerangka pemikiran 
mengenai konsepsi tahap-tahap penelitian secara teoritis dibuat berupa skema 
sederhana yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah 
yang    dikemukakan dalam penelitian (Septian, 2016 : 7) 
 Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan gambar kerangka berpikir diatas menjelaskan 
mengenai proses penelitian tentang strategi komunikasi Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan 
keterbukaan informasi publik. 
53 
 
Pertama, bagan diatas menguraikan input dari penelitian ini adalah 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo 
dimana memiliki kewajiban sebagai penyedia informasi untuk masyarakat.  
Kedua, proses dari penelitian ini Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Sukoharjo menggunakan beberapa strategi  
komunikasi meliputi; pengenalan khalayak, menyusun pesan, menyusun 
metode dan menggunakan seleksi serta penggunaa media. Maka nantinya 
informasi akan dapat disampaikan dengan baik kepada masyarakat atau 
khalayak. 
Ketiga, output menjelaskan bahwa hasil dari proses penelitian yang 
telah dilakukan mengalami peningkatan dalam melakukan strategi 
komunikasi terkait keterbukaan informasi publik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul sampai 
dengan penyusunan skripsi selesai yaitu pada bulan Juli 2019 sampai 
bulan September 2019. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Sukoharjo pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo. Objek penelitian yang beralamat diJalan Kyai Mawardi No, 
1 Sukoharjo. Telp.(0271) 593068, Fax. 147  Kode Pos 57521. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, menurut 
Denzin dan Lincoln (1987) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada.  
Dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara 
lebih rinci dengan maksud dapat menjelaskan maupun menjawab 
permasalahan peneliti. Peneliti bertujuan memberikan pandangan yang 
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lengkap dan mendalam mengenai subjek (individu), kelompok atau 
kejadian (fenomena) penelitian (Mulyana, 2001: 201) 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan suatu data yang 
mengandung makna. Maka dalam penelitian kualitatif tidak ditekankan 
pada generalisasi, tetapi lebih ditekankan pada makna.Dalam penelitian 
ini, peneliti akan meneliti tentang Strategi Komunikasi pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo dalam 
meningkatkan keterbukaan informasi publik.  
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
lapangan yaitu dalam bentuk data empiric. Data empirik adalah hasil 
wawancara dengan beberapa pihak atau informan yang ahli dalam 
bidangnyadan bersedia memberikan data maupuninformasi yang 
dibutuhkan serta relevan dengan penelitian ini. Salah satu informannya 
Kepala Bagian atau Instansi yang terkait dalam penelitian. 
 Sumber data primer yaitu informan, dari beberapa informan 
diharapkan dapat terungkap kata-kata dan tindakan yang diharapkan 
dengan melalui wawancara terstruktur. wawancara terstruktur dalam 
Herdiyansyah(2015:63-66) merupakan wawancara dimanapeneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
serta lengkap dalam pengumpulan data.  
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, 
buku-buku,internet, dokumen dalam bentuk arsip atau laporan dan 
literature yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti 
bersumber dari lembaga terkait (Moleong, 2015: 174). 
D. Subjek  dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo pada bagian pengelolaan informasi 
publik dan bagian teknologi informasi sebagai kunci dari informasi 
penelitian yang peneliti lakukan antara lain: 
1. Kepala Bidang Sistem informasi Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo sebagai penguat sumber informasi karena 
tugasnya sebagai perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan, 
pengoordinasian, dan pemantauan. 
2. Seksi e-Government Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo sebagai penguat sumber 
informasi yang bertugas sebagai pelaksana kebijakan, pengelolaan 
informasi publik. 
3. Seksi Pengelolan Informasi Publik Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo   sebagai penguat 
sumber informasi yang bertugas sebagai pelaksana kebijakan di 
bidang teknologi informasi 
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4. Masyarakat umum sebanyak 2(dua) orang yaitu sebagai warga 
berdomisili di Sukoharjo 
Sedangkan objek pada penelitian strategi komunikasi Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. Objek 
dari penelitian ini adalah strategi komunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan keterbukaan 
informasi publik.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data kualitatif, yang diantaranya: 
1. Observasi 
Teknik yang memungkinkan melihat dan mencatat perilaku 
maupun  kejadian sebagaimana yang telah terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Teknik pengumpulan observasi (pengamatan) 
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. 
Jika peneliti ingin memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus 
maka pengamatan dapat menjadi alat yang efektif untuk situasi-situasi  
yang rumit dan untuk perilaku kompleks (Moleong, 2007:174) 
Peneliti melakukan observasi pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Sukoharjo bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan terkait strategi komunikasi dan informasi 
dalam meningkatkan keterbukaan publik. 
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2. Wawancara  
Teknik wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah teknik 
wawancara mendalam (depth interview).Wawancara mendalam adalah 
suatu cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung bertatap 
muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
Jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang terstruktur dimana 
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis serta lengkap dalam pengumpulan data. Narasumber dalam 
penelitian ini adalah Kepala Bidang Sistem Informasi  Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo,  
Seksi e-Government, Seksi Pengelolan Informasi Publiki serta 
Masyarakat Umum yang berdomisili di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, film, gambar/foto, dan karya-karya 
monumental yang memberikan informasi bagi proses penelitian. Pada 
penelitian ini menggunakan dokumen dalambentuk berita-berita, surat 
kabar, ( cetak maupun Online), Company Profile, pernyataan, Website, 
foto, PerBup, UU KIP, dan sumber tertulis lainnya dari Dinas 
Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Sukoharjo. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dari data yang diperoleh diolah  menggunakan 
beberapa teknik.  Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses mengubah data-data kasar yang 
diperoleh dari lapangan menjadi data-data yang penting dan diperlukan 
dalam penelitian. Data yang dihasilkan dari wawancara, obeservasi dan 
dokumentasi merupakan data yang belum tersusun  dengan baik, 
sehingga masih diperlukan pemilihan. Proses reduksi data meliputi, 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Data yang sudah diperoleh merupakan data yang 
terkait dengan Strategi Komunikasi  Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan 
keterbukaan Informasi Publik. Kemudian data tersebut disederhanakan 
dan disajikan dengan memilih data yang relevan dan yang dapat 
menjawab permasalahan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya penyusunan informasi yang 
diperoleh dari hasil reduksi data kemudian disajikan dalam laporan 
yang sistematis dan mudah dipahami. Penyajian data ini dibatasi 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
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kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
sehingga mencapai analisi kualitatif yang valid. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap analisis data selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 
Menarik kesimpulan dalam penelitian dilakukan dengan melihat hasil 
reduksi dan tetap mengacu pada rumusan serta tujuan penelitian yang 
hendak dicapai. Peneliti dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, 
membandingkan data dan mencari hubungan antara satu dengan yang 
lainnya sehingga mudah untuk menarik kesimpulan sebagai jawaban 
dari setiap perumusan masalah. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitin kualitatif sangat penting, karena 
penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Melalui 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
tercapai. Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
dengan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
Triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan Sumber, 
metode, penyidik, dan teori. 
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Dengan Triangulasi peneliti dapat me-recheck temuanya dengan 
jalan membandingkan dengan berbagai sumber dan teori. Untuk itu 
peneliti dapat melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai macam 
variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data serta 
memanfaatkan teori agar pengecekan kepercayaan dapat dilakukan. 
Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif sesuai 
dengan metode yang diambil. Hasil dari semua data yang diperoleh akan 
disimpulan serta  di analisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo 
1. Sejarah dan Profil Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo 
beralamatkan di Jalan Kyai Mawardi No.1 Telp (0271) 593068 
Sukoharjo Ext. 147.  Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sukoharjo Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 50 Tahun 
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo.   
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas Komunikasi dan 
Informatika dipimpin oleh Kepala Dinas, dibantu oleh: 
Sekretaris, membawahi : 
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan. 
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Bidang Sistem Informasi, membawahi : 
a. Seksi e-Government 
b. Seksi Pengelolaan Informasi  Publik 
c. Seksi Pengembangan SDM TIK 
Bidang Teknologi Informasi, membawahi : 
a. Seksi Infrastruktur Teknologi Informasi 
b. Seksi Pusat Data dan Informasi 
c. Seksi pengembangan sistem Aplikasi 
Bidang Persandian dan Statistik 
a. Seksi Sandi dan Keamanan Informasi 
b. Seksi Telekomunikasi 
c. Seksi Database dan Statistik 
2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo)Kabupaten Sukoharjo 
Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut : 
a. Visi 
Terwujudnya layanan Komunikasi dan Informatika berbasis e-
Government di Kabuapten Sukoharjo 
b. Misi  
1) Meningkatkan Kualitas dan kuantitas Sumber daya Manusia, 
perangkat Keras dan perangkat lunak teknologi Manusia. 
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2) Mewujudkan integrasi data dan Informasi Informasi serta 
Keamanan Sistem Informasi. 
3) Menyediakan dana atau memberikan rujukan utama system 
informasi, aplikasi dan konten digital pelayanan publik, 
pemberdayaan msyarakat dan pembangunan daerah. 
4) Mewujudkan Smart City berbasis Smart Village dalam rangka 
E-Government 
5) Mewujudkan Good Govermance dan clean Govermance dan 
Clean Government berbasis Teknologi. 
3. Tugas dan Fungsi  Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 12 Tahun 
2016 tentang pembentukan dan Susunan Perangkat daerah dan 
Peraturan Bupati Sukoharjo Nomor 50 Tahun 2016 tentang kedudukan 
susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan 
Peraturan Bupati tersebut, Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut : 
a) Tugas Dinas Komunikasi Informatika Kabupaten Sukoharjo 
Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintah bidang komunikasi dan 
informatika urusan pemerintah bidang statistik dan urusan 
pemerintah bidang persandian. Dalam pelaksanaanya Dinas 
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Komunikasi dan Informatika terdiri dari 1 (satu) Sekretariat dan 3 
(tiga ) bidang yaitu : 
1) Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris yang 
mempunyai tugas melaksanakan perumusan konsep dan 
pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, 
evaluasi, pelaporan meliputi keuangan, hukum, informasi, 
kehumasan, keorganisasian dan ketatalaksanaan, 
pembinaan ketatausahaan, kearsipan, kerumahtanggaan, 
kepegawaian, pengelolaan dan penatausahaan asset, dan 
pelayanan administrasi dilingkungan Dinas komunikasi dan 
Informatika. 
2) Bidang Sistem Informasi dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang yang mempunyai tugas perumusan konsep dan 
pelaksaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, 
evaluasi, serta pelaporan di bidang e-government, 
pengelolaan informasi publik dan pengembangan sumber 
daya manusia teknologi informasi komunikasi. 
3) Bidang teknologi Informasi dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang yang mempunyai tugas perumusan konsep dan 
pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, 
evaluasi serta pelaporan di bidang infrastruktur teknologi 
informasi, pusat data dan informasi, dan pengembangan 
sistem aplikasi, dan 
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4) Bidang Persandian dan Statistik dipimpin oleh seorang 
Kepala Bidang yang mempunyai tugas perumusan konsep 
dan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasian, pemantauan, 
evaluasi serta pelaporan di bidang sandi dan keamanan 
informasi, telekomunikasi, database dan statistik. 
b) Fungsi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
Dinas Komunikasi dan informatika mempunyai fungsi ; 
1) Perumusan kebijakan teknis dibidang komunikasi dan 
informatika 
2) Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum 
dibidang penyelenggaraan komunikasi dan informatika 
3) Pelaksanaan kebijakan di bidang administrasi komunikasi dan 
informatika 
4) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi 
pemberdayaan masyarakat dan desa. 
5) Pelaksanaan fungsi administrasi komunikasi dan informatika 
6) Pengendalian penyelenggaraan tugas unit pelaksana teknis 
Dinas dan 
7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 
dengan tugas dan fungsinya. 
Pada sekretariat dan Bidang pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika masing-masing memilki fungsi sebagai berikut : 
1) Fungsi Sekretariat 
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a) Pengoordinasian penyusunan kebijakan, rencana, program, 
kegiatan, dan anggaran di lingkungan Dinas Komunikasi 
dan Informatika. 
b) Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang 
meliputi keuangan, hukum, hubungan masyarakat, 
ketatausahaan, kearsipan, kerumahtanggaan, dan pelayanan 
administrasi di lingukngan Dinas Komunikasi dan 
Informatika 
c) Pengoordinasian, pembinaan dan pemetaan organisasi dan 
tata laksana di lingkungan Dinas Komunikasi dan 
Informatika. 
d) Pengoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-
undangan serta pelaksanaan advokasi hukum di lingkungan 
Dinas komunikasi dan Informatika 
e) Pengoordinasian pelaksanaan sistem pengendalian intern 
pemerintah (SPIP) dan pengelolaan informasi dan 
dokumentasi, 
f) Penyelenggaraan dan penatausahaan asset dan pelayanan 
pengadaan barang/jasa  di lingkungan Dinas komunikasi 
dan Informatika 
g) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai 
dengan lingkup tugasnya. 
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h) Pengelolaaan kepegawaian di lingkungan Dinas 
Komunikasi dan Informatika, dan 
i) Pelaksanan Fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh 
pimpinan sesuai dengan fungsinya. 
2) Fungsi Bidang Sistem Informasi: 
a) Pelayanan penyusunan regulasi dan kebijakan terpadu 
implementasi e-Government, tata kelola domain dan sub 
domain, audit teknologi informasi dan komunikasi, internet 
sehat kreatif, inovatif dan produktif, layanan 
penyelenggaraan e-Government, Smart City dan Smart 
Village, pengembangan dan inovasi teknologi informasi 
komunikasi dalam implementasi e-government. 
b) Pengelolaan dan pelayanan informasi publik, pengelolaan 
layanan pengaduan masyarakat, pengolahan informasi untuk 
mendukung komunikasi publik lintas sektoral, pembuatan 
konten local untuk ditampilkan di dalam website dan 
pengelolaan saluran informasi melalui media social. 
c) Pengelolaan dan pelayanan informasi publik, pengelolaan 
layanan pengaduan masyarakat, pengolahan informasi untuk 
mendukung komunikasi publik lintas sektoral, pembuatan 
konten local, pengemasan ulang konten nasional menjadi 
konten local untuk ditampilan di dalam website dan 
pengelolaan saluran informasi melalui media social, dan 
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d) Pelaksanaan fungsi lain yang memberikan oleh pimpinan 
terkait dengan tugas dan fungsinya. 
3) Fungsi Bidang Teknologi Informasi : 
a) Pengembangan, pengawasan, dan evaluasi jaringan internet 
dan internet. 
b) Pelayanan, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan 
evaluasi Data center, Information Center dan Disaster 
Recovery Center  
c) Pelayanan, pengelolaan, pengembangan, pengawasandan 
evaluasi aplikasi generik, Spesifik dan suplemen yang 
terintegrasi, layanan  Interoperabilitas pengelolan teknologi 
informasi komunikasi, penetapan standart format data dan 
informasi dan layanan pusat Aplication Program Interface 
(API) dan 
d) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan 
terkait dngan tugas dan fungsinya. 
4) Fungsi Bidang Persandian dan Statistik 
a) Pengamanan informasi, personil, dan materil sandi dan 
jaringan telekomunikasi, pencatatan kegiatan persandian, 
pengukuran tingkat kerawanan dan keamanan komunikasi 
dan informasi penyiapan dan pengelolaan sumber daya 
sandi dan keamanan informasi, perancangan pola hubungan 
komunikasi sandi dan keamanan informasi. 
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b) Penyiapaan bahan pembinaan, pemantauan dan evaluasi 
kegiatan usaha telekomunikasi, penyiapan fasilitasi 
penyelenggaraan jaringan dan jasa telekomunikasi yang 
bersifat lokal. 
4.  Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Gambar 2. Bagan Susunan Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo 
B. Sajian Data  
Sesuai dengan judul dan rumusan  masalah yang telah dirumuskan 
maka pengumpulan data dilakukan  terhadap orang yang secara langsung 
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berkompeten di bagian tersebut yaitu dengan informan penelitian 
diantaranya yaitu: 
1. Kepala Bidang Sistem Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. 
2. Seksi pengelolan informasi Publik Dinas komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupatn Sukoharjo. 
3. Seksi e-Government  Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. Tujuan dilakukan penelitian 
tersebut supaya mendapat gambaran, jawaban, dan kesimpulan dari 
permasalahan yang telah dirumuskan. 
Menurut Peraturan Bupati Kabupaten Sukoharjo Nomor 8 Tahun 
2018 tentang pedoman pengelolaan  pelayanan informasi dan dokumentasi 
dilingkungan Kabupaten Sukoharjo, menjelaskan bahwa Sistem Informasi 
dan dokumentasi publik merupakan hal yang substansial dalam konteks 
sistem informasi pada setiap daerah terkhusus Kabupaten Sukoharjo. Hal 
ini dalam rangka meningkatkan pelayanan informasi dan dokumentasi 
yang berkualitas diperlukan adanya pedoman pengelolaan pelayanan 
informasi dan dokumentasi  di lingkungan Pemerintah kabupaten 
Sukoharjo. 
Dengan demikian seharusnya dalam konteks sistem informasi dan 
dokumentasi publik dibutuhkan pengelolaan yang matang agar tercapai 
secara sistematis, terencana, terpadu dan berkelanjutan.( Peraturan Bupati 
Sukoharjo). Diskominfo merupakan salah satu lembaga Pelayanan 
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Informasi dan dokumentasi publik di Kabupaten Sukoharjo. Lembaga 
tersebut termasuk lembaga baru karena berdirinya pada tahun 2017. 
Berikut penuturan dari Seksi Pengelolan Inforamsi Publik. 
“Diskominfo itu sebenarnya lembaga baru mbak, awal 
berdirinya pada Bulan Januari 2017. Sebenarnya ini 
adalah gabungan dari beberapa lembaga yaitu Humas, 
Dishub dan kemudian memisahkan menjadi Kominfo 
ini.”(Hasil wawancara dengan kepada Seksi Pengelolan 
Informasi Publik Diskominfo Kabupaten Sukoharji ibu Sri 
Hardani Sunasrsih S.Sos., MM pada tanggal 26 Juli 2019) 
  
Diskominfo sebagai lembaga pelayanan informasi publik sesuai 
dengan Peraturan Bupati, dimana peraturan Bupati Nomor 8 Tahun 2018 
tersebut juga menjelaskan bahwa hal itu sebagai landasan pelaksanaan 
pada pelayanan dan pengelolaan informasi di Pemerintah Kabupetn 
Sukoharjo. Walaupun sebagai pelaksana pengelolaan berbagai informasi 
yang ada di wilayah Sukoharjo. Akan tetapi, ada informasi dikecualikan 
untuk dipublikasikan kepada masyarakat luas. Hal ini berdasarkan 
Keputusan Bupati Sukoharjo Nomor 480/ 1029 Tahun 2018 tentang 
informasi publik yang dikecualikan dilingkungan pemerintahan Kabupaten 
Sukoharjo. Sehingga sesuai Hak dan Kewajiban Bagian Kesatu pasal 5 
ayat 1  pemerintah daerah berhak menolak memberikan informasi dan 
dokumentasi yang dikecualikan dan tidak sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan seperti : 
1. Informasi dan dokumentasi yang dapat membahayakan Negara, 
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2. Informasi dan dokumeentasi yang berkaitan dengan kepentingan 
perlindungan usaha dari persaingan usaha tidak sehat, 
3. Informasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan hak-hak pribadi 
4. Informasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan rahasia jabatan, 
dan/ atau 
5. Informasi dan dokumentasi yang belum dikuasai atau di 
dokumentasikan. 
Informasi publik yang di kecualikan sifatnya rahasia dan tidak 
dapat diakses oleh publik sesuai dengan kriteria yang diatur dalam pasal 
17 UU KIP. Informasi Publik dikecualikan secara limitatif berdasarkan 
pasal 17 UU KIP, yaitu apabila dibuka dapat: 
Tabel 1: Informasi Yang dikecualikan 
No  Konten Informasi  Apabila dibuka 
1.  Mengungkakan kekayaan alam Indonesia Dapat mengungkapkan 
kekayaan alam yang 
berpotensi disalahgunakan 
2.  Mengungkapkan rahasia pribadi 
seseorang 
Dapat membahayakan 
keselamatan seseorang 
3.  Menghambat proses penegakan hukum Dapat menghambat prises 
hukum/penyidikan/penyelidik
an 
4.  -Rencana alokasi 
-usulan calon penerima bantuan 
Dapat merugikan ketahanan 
ekonomi nasional 
5.  Sistem komunikasi dan persandian yang 
dipergunakan dalam menjalankan 
hubungan internasional  
Merugikan kepentingan 
hubungan  luar negeri 
6.  
 
-Berita sandi 
-kunci sistem sandi 
-mengungkapkan isi akta 
otentik yang bersifat pribadi 
dan kemauan terkahir ataupun 
wasiat seseorang. 
7.  Data kegiatan intelijen terkait dengan 
ideologi, politik, sosial budaya, dan 
keamanan serta penanganan kasus yang 
Membahayakan pertahanan 
dan keamanan negara 
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menganggu masyarakat. 
8.  Memorandum atau surat-surat antar 
Badan Pubik atau intra Badan Publik 
yang menurut sifatnya dirahasiakan, 
kecuali atas putusan Komisi nformasi 
atau pengadilan. 
Dapat merugikan proses 
kebijakan  
Sumber : Keputusan Bupati Sukoharjo Nomor: 480/ 1029 Tahun 2018 
 
Strategi Komunikasi dalam suatu pemerintahan memang sangat 
penting apalagi di era modern ini dimana Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab atas penyedia 
informasi terkait keterbukaan informasi dalam  hal mengenai program-
program pemerintah Kabupaten Sukoharjo.  
Diskominfo Kabupaten Sukoharjo dalam menentukan target 
sasaran yang ingin dicapai disini yang dimaksud yaitu mengenai program-
program pemerintah membutuhkan perencanaan agar informasi tersebut 
bisa diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Dalam hal  publisitas 
berbagai informasi terkait pemerintahan Kabupaten Sukoharjo. 
Diskominfo telah menggunakan berbagai media saluran komunikasi, hal 
tersebut bertujuan agar penyampaian pesan atau informasi bisa lebih 
merata. 
Strategi Komunikasi yang digunakan Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo dalam menyampaikan informasi mengenai Kabupaten 
Sukoharjo menggunakan beberapa saluran komunikasi yaitu, media online  
(Website) dan tatap muka (face to face). Adapun kegiatan dari komunikasi  
yang dilakukan oleh Diskominfo Kabupten Sukoharjo terkait  dengan 
saluran komunikasi dibagi menjadi beberapa salah satunya tatap muka 
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seperti sosialisasi, wawancara langsung atau tidak langsung, rapat 
koordinasi dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Berikut uraian 
singkat bentuk strategi komunikasi yang digunakan Diskominfo 
Kabupaten Sukoharjo dalam menyampaikan informasi publik : 
1. Saluran Media massa 
a. Website 
Menurut Ibu Sri Hardani Sunarih S.Sos., MM website 
adalah media yang tepat untuk digunakan sebagai media 
strategi komunikasi, karena cepat, mudah di akses, dan tepat 
untuk digunakan. www.Sukoharjokab.go.id.  
 
Gambar 3: Website Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Www.sukoharjokab.go.id merupakan salah satu media yang 
melalui situs web.  Website resmi sukoharjo didalamnya terdapat 
beberapa macam konten, terdiri dari tentang sukoharjo, berita, 
pengumuman, layanan perizinan, lapor bupati, info publik, sub 
domain, procurement, PPID, Radio Sukoharjo, keuangan, data 
penduduk, dan yang terkahir yaitu data statistic. 
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b. Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD)  
Radio Siaran Pemerintah daerah yang lahir dari kebijakan 
pemerintah pusat untuk mengantisipasi radio gelap khususnya yang 
mendukung gerakan organisasi PKI. Radio Pemerintah Sukoharjo 
sendiri berdiri karena ada regulasi dari Bupati Sukoharjo tentang 
Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
lembaga penyiaran publik lokal mengenai Radio Top Fm Kabupaten 
Sukoharjo. 
Lembaga penyiaran merupakan media komunikasi massa yang 
mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan 
ekonomi, memilki kebebasan dan tanggungjawab dalam menjalankan  
fungsinya sebagai media informasi pendidikan, hiburan, serta kontrol 
dan perekat sosial. Dengan frekuensi 101,9 MHz bisa menyampaikan  
program pemerintahan. 
c. Banner  
Dalam menjalankan kinerjanya Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo mengunakan banner  sebagai media publikasi digunakan 
untuk mempublikasikan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
permohonan informasi publik. Dengan tujuan agar masyarakat yang 
ingin mengetahui informasi, terlebih dahulu harus sesuai dengan 
prosedur yang telah ada pada banner tersebut. Lokasi diletakkannya 
banner yang telah disediakan oleh Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
berada di loby utama Sekretariat Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Saluran Antar Pribadi 
a. Pojok PPID 
Sesuai dengan kebijakan dari Komisi Informasi bahwa setiap 
pemerintah Kabupaten harus memiliki satu pojok informasi yang 
diberikan untuk memfasilitasi masyarakat. Maka dari itu Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo memfasilitasi pojok PPID guna untuk 
melakukan pelayanan yang prima. 
Pojok Informasi adalah tempat pelayanan dari berbagai informasi 
dan pengaduan masyarakat mengenai program-program pemerintah 
dengan cara yang datang langsung ke Kantor Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo letaknya di gedung utama loby kantor Sekretariat Daerah 
(Sekda) Kabupaten Sukoharjo.  
b. SMS Gateway 
Sms Gateway  adalah sebuah sistem aplikasi yang digunakan untuk 
untuk mengirim juga menerima Sms, dan biasanya digunakan pada 
aplikasi bisnis,untuk kepentingan  broadcast promosi. Sukoharjo 
sendiri dalam menyampaikan program pemerintahan,  atau himbauan 
kepada masyarakat dengan menggunakan aplikasi sms gateway ini. 
Biasanya ini berisi pemberitahuan, dan himbauan saja dan tidak ada 
feedback dari penerima. Dalam aplikasi ini pemerintah telah 
memasukan 13.000 nomor tokoh masyarakat yang ada di Sukoharjo. 
c. Tatap muka (face to face) 
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Komunikasi tatap muka adalah suatu bentuk komunikasi yang 
mempertemukan secara tatap muka antara pihak komunikator dan 
pihak komunikan dengan ruang dan waktu yang sama, pesan 
disampaikan secara langsung dari komunikator dan secara langsung 
dapat menerima langsung. Dalam melayani informasi Diskominfo juga 
melakukan strategi dengan tatap muka, ini bertujuan agar masyarakat 
dan Diskominfo bisa langsung bertemu langsung sehingga ini akan 
memudahkan dalam menyediakan informasi, tatap muka  bisa melalui 
wawancara langsung, kemudian juga ada sosialisasi. Seperti penuturan 
Seksi Pengelolan Infomasi Publik  
“lewat tatap muka face to face kayak gini juga bisa, maksud 
tatap muka disini pemohon informasi datang langsung 
kekantor atau ya wawancara begini bisa atau semisal saya 
minta data SK apa,atau minta dokumen apa gitu juga bisa. 
mengunakan cara ini  karena misal bertemu langung kan 
malah memudahkan kita sebagai penyedia informasi dan 
juga pemohon bisa komunikasi langsung tanpa 
perantara”..(Hasil Wawancara Sri Hardani Sunarsih, S. Sos. 
MM pada tanggal 26 Juli 2019. 
 
3. Sosialisasi 
Sosialisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengandung proses belajar seseorang anggota masyarakat untuk 
mengenal dan mengahayati kebudayaan masyarakat dilingkungannya, 
dapat juga diartikan usaha untuk mengubah milik perorangan menjadi 
milik umum. Menurut James W Vander Zanden, Sosialisasi adalah 
suatu proses interaksi sosial dimana orang memperoleh  pengetahuan, 
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nilai, sikap, dan perilaku esensial untuk berpartisipasi secara efektif 
dalam masyarakat. 
C. Analisis Data 
Berikut peneliti akan membahas dan menganalisis dari hasil 
penelitian dari pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasi wawancara 
maupun hasil dari observasi yang dilakukan peneliti di Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo.  
Strategi komunikasi menurut Arifin Strategi adalah semua 
keputusan kondisional tentang tindakan yang akandijalankan untuk 
mencapai tujuan. Jadi, dalam merumuskan strategi komunikasi harus 
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau  sasaran ( Arifin, 1984 
: 58). 
a. Mengenal Khalayak 
Langkah pertama yang perlukan yaitu mengenal khalayak atau 
sasaran serta memilih khalayak sesuai situasi dan kondisinya agar dapat 
melakukan persuasi kepada khalayak, khalayak itu sendiri tidak pasif 
melainkan aktif, sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan 
saja terjadi hubungan tetapi juga saling mempengaruhi. Dalam hal ini 
khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator tetapi komunikator juga 
dapat dipengaruhi oleh komunikan atau khalayak 
Dalam proses komunikasi, komunikator dan khalayak mempunyai 
kepentingan yang sama, maka komunikator harus menciptakan persamaan 
kepentingan dengan khalayak dalam pesan, metode, dan media, untuk 
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menciptakan kesamaan kepentingan, komunikator harus memahami 
kerangka pengalaman dan kerangka referensi khalayak, meliputi : 
1) Kondisi kepribadian daan kondisi fisik khalayak, terdiri dari: 
a) Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan 
b) Kemampuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat media 
yang digunakan. 
c) Pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan kata-kata yang 
digunakan. 
2) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai dan   Norma   
kelompok masyarakat yang ada. 
3) Situasi dimana khalayak itu berada (Arifin, 1984 : 58). 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo dalam 
menganalisis sasaran yaitu dengan menentukan sasaran yang akan dituju. 
Pemerintah Kabupaten dapat mengetahui kebutuhan warganya dan dapat 
mampu memberikan kebutuhan semua warganya. Seperti yang dijelaskan 
berikut ini : 
“Untuk keterbukaan informasi ini, kalo mengenai khalayak 
yang dituju ya semua lapisan masyarakat umum mbak, 
karena kita memang sebagai pejabat pengelola informasi itu 
ya sasarannya untuk semua tidak terkecuali”.(Hasil 
Wawancara Sri Hardani Sunarsih, S. Sos. MM pada tanggal 
26 Juli 2019) 
Berdasarkan pernyataan tersebut Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
melakukan sasaran komunikasidan melaksanakan strategi komunikasinya. 
Mengenai analisis sasaran komunikasi bahwa warga masyarakat atau 
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warga Negara  berhak mengetahui segala informasi dan kebijakan dari 
program-program pemerintah. Lebih jelasnya bisa dilihat pada wawancara 
berikut ini: 
“ya semua warga masyarat umum atau warga Negara bahwa 
untuk mengetahui segala informasi dari kebijakan dan 
program pemerintahan” (Hasil wawancara dengan Suhono, 
SH, MH padan tanggal 13 Agustus 2019). 
  
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dengan menetukan sasaran 
komunikasi untuk meningkatkan keterbukaan informasi publik ini akan 
lebih mudah karena masyarakat sebagai ujung tombak  dalam memenuhi 
kebutuhan informasi  yang dilakukan oleh pemerintah. Sebagaimana 
dikatakan dalam wawancara oleh seksi E-government Diskominfo 
Kabupaten Sukoharjo. 
“Untuk menuju pemerintahan yang terbuka dengan mudah, 
masyarakat sebagai ujung tombak kita sehingga kita akan 
mengetahui feedback dari mereka sehingga kita bisa 
mengevaluasi”.(Hasil wawancara Seksi e-Government 
Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 Agustus 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dengan menentukan sasaran 
komunikasi untuk meningkatkan  keterbukaan informasi publik, maka 
program program ini akan lebih terarah sehingga tercapa hasil yang 
maksimal. 
“Kalo masyarakat sendiri sudah pasti, karena aset dari 
pemerintah Kabupaten itu ada pada masyarakat. Kemudian 
dari pemerintah sendiri akan lebih memaksimalkan strategi 
yang dilakukan”.(Hasil wawancara Seksi e-Government 
Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 Agustus 2019) 
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Untuk memujudkan pemerintahan yang terbuka tersebut, 
Diskominfo Kabupaten Sukoharjo dalam menentukan strategi yang akan 
dilakukan agar visi Diskominfo Kabupaten Sukoharjo bisa tercapai. 
Dengan mewujudkan layanan komunikasi dan informatika berbasis e-
Government di Kabupaten Sukoharjo dengan tujuan untuk menjamin 
keterkaitan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan 
pembangunan, serta untuk memperoleh kemudahan dalam menyusun 
perencanaan anggaran.. Inovasi yang telah dilakukan salah satunya adalah 
yang telah dijelaskan sebagai berikut: 
 “Di dalam e-Government itu tidak melulu hanya menetrasi 
sebuah sistem teknologi  saja, namun kita tetap memberikan 
kegiatan-kegiatan manual yang ada di pemerintahan 
Kabupaten Sukoharjo. Contohnya Permohonan Masyarakat 
kita mempunyai Pojok Informasi, sebagai pelayanan 
permohonan informasi, kita juga menyiapkan lembaran 
permohonan informasi, melayani itu “.(Hasil wawancara 
Seksi e-Government Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 
Agustus 2019). 
 
Pelayanan komunikasi berbasis e-Government yang dilakukan 
oleh pemerintah Kabupaten Sukoharjo semakin berinovasi dan 
memudahkan masyarakat. Dan sebuah pemerintahan yang terbuka  apabila 
dalam pelaksanaan pemerintah tersebut benar-benar melakukan 
transparansi dalam menjalankan semua program maupun perencanaan 
pembangunannya, hingga mampu melakukan aksi terhadap permasalahan 
tersebut. 
Proses strategi komunikasi Diskominfo dalam meningkatkan 
keterbukaan informasi publik yakni dengan adanya pasrtispasi dari 
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masyarakat. Dengan kebutuhan informasi masyarakat yang semakin 
beragam, pelayanan pun juga harus menselaraskan kebutuhan tersebut 
dengan pelayanan yang lebih maksimal. Seperti yang telah dikatakan Seksi 
E-Government dalam mendapatkan partisipasi dari masyarakat adalah 
sebagai berikut:  
“selama informasi itu mempunyai keuntungan kepada 
masyarakat, mempunyai manfaat kepada masyarakat, 
otomatis ada partisipasi dari masyarakat. Pemerintah sudah 
mengetahui apa saja yang di butuhkan masyarakat sehingga 
informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat”.”.(Hasil wawancara Seksi e-Government 
Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 Agustus 2019). 
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa kita tahu menentukan sasaran 
adalah elemen yang penting. Suatu program dari pemerintah tanpa ada 
partisipan dari masyarakat tidak akan mungkin bisa jalan. 
2). Menyusun Pesan 
Setelah komunikator mengenali khalayak dan situasinya 
diketahui, selanjutnya langkah perumusan strategi komunikasi ialah 
menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi dengan  orientasi agar 
mampu membangkitkan perhatian, dengan syarat utama mempengaruhi 
komunikan dengan pesan tersebut melewati perhatian, kemudian  panca 
indra dan menjadi pengamatan (Arifin, 1984 : 58). 
Salah satu elemen penting dalam mewujudkan penyelenggaraan. 
Negara yang terbuka adalah hak publik untuk memperoleh informasi 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hak atas informasi menjadi 
sangat penting karena makin terbuka penyelanggaraan negara tersebut 
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maka dapat dipertanggungjawabkan. Dalam menentukan berbagai 
kebijakan, Diskominfo Kabupaten Sukoharjo  menggunakan landasan 
hukum yang berkaitan dengan (1). Hak setiap orang untuk memperoleh 
informasi, (2). kewajiban Badan Publik menyediakan dan melayani 
permintaan informasi secara cepat, tepat waktu, biaya ringan/proporsional, 
dan cara sederhana (3). Pengecualian bersifat terbatas, (4). Kewajiban 
Badan Publik untuk membenahi sistem dokumentasi dan pelayanan 
informasi.  
Berdasarkan uraian diatas Diskominfo sebagai Badan Publik yang 
mempunyai fungsi sebagai penyelenggaran pemerintahn terbuka tetapi 
tidak semua informasi bisa disampaikan kepada  publik. Sesuai dengan 
Keputusan Bupati Sukoharjo Nomor 480/1029 tahun 2018 tentang 
informasi publik yang dikecualikan dilingkungan pemerintahan Kabupaten 
Sukoharjo maka dari itu Diskominfo harus mampu melaksanakan 
kebijakan sesuai Keputusan Bupati tersebut. 
“Menurut kajian dan analisis kami, sudah sesuai alasanya 
kami sudah menyediakan berbagai informasi yang terbuka 
kepada stakeholder, secara gratis, tepat cepat dan mudah 
tanpa prosedur yang berbelit-belit atau berliku-iku 
sepanjang permohonan informasi itu informasi yang tidak 
dikecualikan”.(hasi wawancara dengan Kepala Bidang 
Sistem Informasi pada tanggal 13 Agustus 2019. 
Agar informasi yang di sampaikan tersebut bisa dengan mudah 
diterima oleh masyarakat Diskominfo harus pinta-pintar dalam 
menyampaikannya, jika kita melihat masyarakat itu terdiri dari berbagai 
segi latar belakang, kita harus menggunakan komunikasi yang efektif. 
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Komunikasi efektif bisa dipahami sebagai pertukran informasi, ide, 
perasaan yang mengahsilkan perubahan sikap, sehingga terjalin sebuah 
hubungan yang baik antara pemberi pesan dan penerima pesan. Lebih 
jelasnya bisa dilihat pada wawancara berikut:  
”Dengan menggunakan komunikasi yang efektif, berpikir 
seperti mereka berpikir maksudnya begini masyarakt yang 
kita hadapi kan dari berbagai segi latar belakang, jadi kita 
punya cara-cara sendiri, jika kita mengahadapi pejabat yang 
lebih tinggi dari kita itu bahasanya dengan menggunakan 
yang halus, kalo mahasiswa seperti mbaknya ini ya 
bahasanya yang simple, dan untuk masyarakat biasa dalam 
komunikasinya menggunakan bahasa yang sederhana supaya 
informasi yang kita sampaikan bisa dengan mudah diterima 
oleh publik”.(Hasil Wawancara Sri Hardani Sunarsih, S. Sos. 
MM pada tanggal 26 Juli 2019). 
 
Sesuai dengan pernyataan diatas Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
dalam memberikan pelayanan informasi harus lebih maksimal. Pada 
umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain 
(Widjaja,1993:10-11): 
1. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai 
pejabat atau komunikator kita harus menjelaskan kepada 
komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan 
tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita 
maksudkan. 
2. Memahami orang lain kita sebagai pejabat harus mengetahui 
benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan, jangan 
mereka menginginkan arah untuk pergi ke Barat tetapi kita 
memberikan jalan ke Timur. 
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3. Supaya gagasan kita dapat diterim oleh orang lain. Kita harus 
berusaha agar gagasan kita dapat diterima oleh orang lain 
dengan pendekatan yang persuasive bukan memaksakan 
kehendak. 
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. 
Menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin 
berupa kegiatan. Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah 
kegiatan yang lebih banya mendorong namun yang penting 
harus diingat adalah bagaimana cara yang baik untuk 
melakukannya.  
3). Menetapkan Metode  
Seperti yang telah disinggung, mengenai tercapainya efektivitas 
dari suatu komunikan selain akan tergantung dari kemantapan isi pesan 
yang di selaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka akan 
turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaian kepada sasaran. 
Dalam dunia komunikasi metode penyampaian atau mempengaruhi itu 
dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya, yaitu 
semata-mata melihat komunikasi dan dari segi pelaksanaannya dengan 
melepaskan perhatian dari isi pesannya, dan menurut bentuk isinya yaitu 
melihat komunikasi dari segi pernyataan atau bentuk pesan dan maksud 
yang dikandung (Arifin, 1984 : 73) 
Oleh karena dalam penelitiann ini, menetapkan metode 
komunikasi dengan cara edukasi, edukasi merupakan metode yang sangat 
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umum, metode ini memberikan wawasan terkait fakta-fakta, pengalaman, 
dan sebagainya kepada khalayak yang pada intinya mendidik. 
Diskominfo Kabupaten Sukoharjo memilih menggunakan metode 
dengan cara edukasi yaitu dengan melakukan bimbingan. Begini menurut 
Seksi E-Government Diskominfo Kabupaten Sukoharjo.  
“kita melakukan Sosialisasi terlebih dahulu, yang dituju itu 
mana, kalau ini (informasi) sudah oke, sudah kuat baru kita 
bisa melaunchingkan. Jadi jika ada umpyeke dari 
masyarakat berarti itu sudah ada backup dari masyarakat 
begitu mbak”.(Hasil wawancara Seksi e-Government 
Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 Agustus 2019). 
  
Dalam membuat suatu kebijakan atau dalam penyampaian pesan 
Diskominfo tidak langsung melakukan dengan mempublikasikan pesan 
tersebut, melainkan harus di sosialisasikan. Menginggat masyarakat yang 
terdiri dari berbagai latar belakang, maka dari itu kita harus membuat 
strategi yang hal itu tidak berdampak kepada pemecahan sosial. Berikut 
hasil wawancara dengan Seksi E-Government Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo: 
“Masyarakat kita kan berbeda dari latar belakang, jadi misal 
membuat suatu kebijakan kan belum tentu semua setuju, hal 
utama sebelum informasi itu sampai ke telinga masyarkat 
kita terlebih dahulu melakukan bimbingan dahulu, dengan 
cara baik, dijelaskan semuanya. Setelah masyarakat oke jadi 
kita baru berani mempublikasikan”.(Hasil wawancara Seksi 
e-Government Diskominfo Sukoharjo pada tanggal 2 Agustus 
2019).   
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4). Seleksi dan Penggunaan Media 
Media adalah salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses komunikasi, terlebih  lagi di jaman modern seperti ini. Selain 
mempermudah manusia dalam menyampaikan pesannya, media juga 
mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 
Ketersediaan media yang beragam dalam kehidupan bisa diplih 
sesuai dengan kebutuhan adalah tantangan tersendiri bagi pengguna media 
untuk selektif dalam memilih media itu sendiri.Penggunaan media sebagai 
alat penyalur ide, dalam rangka merebut pengaruh dalam masyarakat, 
dalam penyampaian pesan  penerapan metode komunikasi harus di dukung 
dengan pemilihan media secara selektif, karena pemilihan media 
menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi khalayak, secara teknik dan 
metode yang diterapkan ( Arifin, 1984 : 72-86) 
Berdasarkan pengertian strategi yang telah diuraikan tersebut, 
maka dapat ditarik sebuah benang merah bahwa strategi komunikasi pada 
hakikatnya merupakan sebuah cara untuk mencapai tujuan kegiatan 
komunikasi. Adapun yang dimaksud strategi komunikasi dalam penelitian 
ini adalah cara yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan peningkatan keterbukaan  
informasi publik yang ideal dan transparan. Sebagaimana cita-cita 
dikeluarkannya Undang-undang Keterbukaan Informasi Publik. 
Media merupakan sarana yang penting untuk melakukan publikasi 
program-program pemerintah Kabupaten Sukoharjo kepada masyarakat. 
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Pemilihan media yang tepat akan menentukan keberhasilan program ini 
untuk diketahui oleh masyarakat luas. Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
dalam penyebaran informasi serta mensosialisaikan program pemerintah 
melalui website, SMS Gateway, Tatap Muka (face to face), Banner seperti 
yang dijelaskan berikut ini: 
“Dalam penyebaran informasi sekaligus program-program 
pemerintah kami menggunakan website, Sms Gateway, 
Banner, Radio, Pojok Informasi (Hasil wawancara Seksi 
pengelolaan Informasi Publik pada Tanggal 26 Juli 2019 )  
 
Gambar 4 : Pojok Informasi (Pojok PPID) 
Sumber : Data Peneliti  
 
Kita mengetahui bahwa media komunikasi sangat penting 
dilakukan dalam penyebaran informasi. Untuk  mengetahui berbagai 
informasi yang sedang terjadi. Diskominfo Kabupaten Sukoharjo  dalam 
meningkatkan pelayanan informasi publik juga menggunakan media tatap 
muka. Sebagaimana dikatakan dalam wawancara oleh Seksi Pelayanan 
Informasi Publik Diskominfo Kabupaten Sukoharjo. 
”itu lewat website juga bisa, lewat tatap muka face to face 
kayak gini juga bisa, maksud tatap muka disini pemohon 
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informasi datang langsung kekantor atau ya wawancara 
begini bisa atau semisal saya minta data SK apa,atau minta 
dokumen apa gitu juga bisa. Selain itu juga ada Sosialisasi 
Rapat Tim Koordinasi PPID itu sejauh mana dalam hal 
meningkatkan pelayanan itu dari tim-tim PPID, juga ada  
Banner yang berada di Pojok Informasi yang berada di 
bawah itu hlo mbak”.(Hasil wawancara dengan Sri Hardani 
Sunarsih, S. Sos. MM) 
 
 
 
Gambar 5: Focus Group Discussion pada tanggal 10 dan 11 April 
2018 
 
 
Selain  sosialisasi ke masyarakat kita juga melakukan sosialisasi  
dengan rapat Tim Koordinasi PPID pembantu, disini PPID utama 
melakukan bimbingan teknis kepada PPID pembantu guna untu 
meningkatkan pelayanan yang lebih maksimal.  
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Gambar 6: Rapat Tim Koordinasi  
Sumber : Peneliti 
Selain tatap muka, pemilihan media penyiaran yaitu    juga 
dilakukan sebagai media publikasi yang efektif . karena tak dapat 
dipungkiri, dalam meningkatkan keterbukan informasi publik  yang bisa 
mencakup semua kalangan baik itu remaja, dewasa, dan orang tua. Karena 
tidak dapat dipungkiri, walau berada dalam era informasi yang sudah lebih 
maju saat ini dan beralih ke media digitalisasi namun masih banyak juga 
masyarakat yang lebih suka mendapat informasi melalui Radio, ketimbang 
menatap layar Smart Phone. 
 
Gambar 7 : Radio Siaran Pemerintah Daerah Sukoharjo 
 
Sumber : radio.sukoharjokab.go.id 
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Untuk memberi kemudahan kepada maysrakat dalam mengakses 
informasi, pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam hal ini Diskominfo 
dalam meningkatkan keterbukaan informasi publik juga menggunakan 
Website. 
 
Gambar 8: Website PPID.Sukoharjokab.go.id 
Sumber : ppid.sukoharjokab.go.id. 
 
 
  
Gambar 9: Banner untuk SOP Permohonan Informasi Publik 
Sumber : Data Penulis 
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Untuk mengukur keberhasilan dari proses komunikasi tersebut, 
pemerintah Kabupaten Sukoharjo telah melakukan berbagai strategi sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi yang dimiliki oleh Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo. Dengan menggunakan komunikasi yang efektif yang dilakukan 
oleh Diskominfo Kabupaten Sukoharjo maka akan mewujudkan tujuan 
yang akan dicapai. 
Keberhasilan dalam penyampaian informasi kepada publik 
maupun program pemerintah yang dicanangkan adalah bentuk tercapainya 
suatu tujuan dari organisasi. Berikut wawancara dengan Kepala Bidang 
Sistem Informasi: 
“tercapainya suatu program adalah bentuk kinerja yang 
sudah dilakukan dengan baik oleh pelaksananya, kita bekerja 
secara maksimal, disisi lain tanpa bantuan dari masyarakat 
juga tidak akan terwujud. Contohnya : pembentukan Pejabat 
pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Utama, PPID 
pembantu se-Sukoharjo sampai dengan Kelurahan dan Desa-
desa yang ada di Sukoharjo, selain itu kita juga melakukan 
Optimalisasi Website PPID.sukoharjo.go.id sebagai sarana 
penyebaran informasi, kemudian selain itu kita juga telah 
melakukan sosialisasi dan bimbingan teknis untuk 
mengetahui tentang peranan PPID serta menghadirkan 
Ketua Komisi Informasi Provinsi Jawa Tengah”.(Hasil 
wawancara dengan Suhono, SH, MH padan tanggal 13 
Agustus 2019). 
 
Adapun faktor pendukung dari pengelolaan informasi publik yang 
dilakukan oleh Diskominfo Kabupaten Sukoharjo. Berikut hasil 
wawancara dengan Kepala Bidang Sistem Informasi Diskominfo 
Kabupaten Sukoharjo seperti : 
“Dengan adanya susunan Peraturan Bupati tentang Pejabat 
pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), menjadi 
94 
 
landasan hukum oleh diskominfo kemudian tersedianya alokasi 
anggaran pemerintah yang ada diharapkan pro dengan 
masyarakat, selain itu ada scoring yang dilakukan oleh Komisi 
Informasi Provinsi yang dilakukan pada setiap tahunnya, 
adanya ruang loby untuk menerima  informasi dari 
masyarakat yang memerlukan informasi”. (Hasil wawancara 
dengan Suhono, SH, MH padan tanggal 13 Agustus 2019). 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, keberhasilan dari kinerja lembaga 
bisa dilihat dari kepuasan masyarakat dengan terpenuhinya kebutuhan 
informasi, seperti wawancara berikut: 
“terkait izin di Sukoharjo kebanyakan sudah online jadi 
kalau kita buka dari website biasanya ada tutorialnya jadi 
bisa membantu kita dalam mencari informasi.Maka dari itu  
informasi yang disediakan sangat  membantu kita”.(Hasil 
wawancara dengan Bela Putri Wardani sebagai masyarakat 
Sukoharjo pada tanggal 7 Agustus 2019 ). 
 
Pengaruh  strategi komunikasi  dalam meningkatkan keterbukaan 
informasi sangatlah besar dalam kehidupan masyarakat modern, mereka 
banyak membutuhkan informasi-informasi itu melalui saluran-saluran 
komunikasi  yang telah dilakukan Diskominfo Kabupaten Sukoharjo yang 
digunakan sebagai strategi penyampaian pesan maka dapat mempermudah 
masyarakat memperoleh informasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti menguraikan kesimpulan diantaranya ialah: 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo dalam meningkatkan keterbukaan informasi Publik yaitu pertama, 
pengenalan khalayak ditemukan seluruh lapisan masyarakat atau warga negara 
yang membutuhkan informasi dari kebijakan dan program pemerintah. 
Strategi yang kedua adalah menyusun pesan  komunikasi. Dalam menyusun 
pesan Diskominfo Kabupaten Sukoharjo terlebih dahulu harus memahami dari 
segi latar belakang, kemudian sebelum informasi itu sampai kepada 
masyarakat terlebih dahulu harus disosialisasikan terlebih dahulu. apabila 
dirasa cukup memuat syaratnya kemudian informasi tersebut baru bisa di 
publikasikan. 
Strategi yang ketiga yakni menentukan metode. Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan penyebaran informasi 
Diskominfo menggunakan metode edukasi, metode komunikasi edukasi atau 
bimbingan dilakukan oleh Diskominfo dengan menyampaikan pesan maupun 
informasi untuk dijadikan sebagai tahap awal sebelum informasi itu sampai 
kepada masyarakat. Strategi yang keempat atau yang terakhir yaitu seleksi dan 
penggunaan media komunikasi yaitu dengan media publikasi yang dmiliki 
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oleh Diskominfo Kabupaten Sukoharjo seperti website,  sosialisasi, tatap muka 
(face to face), Pojok Informasi (Pojok PPID), Sms gateway, RSPD Sukharjo, 
dan banner. 
B. Saran 
1. Akademis 
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya, mengenai strategi komunikasi, 
keterbukaan informasi atau penelitian selanjutnya bisa lebih kepada level 
komunikasi organisasi yang dilakukan. 
2. Praktis 
a. Dinas Komunikasi dan informatika Kabupaten Sukoharjo perlu 
meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dengan 
melakukan sosialisasi atau pembinaan di sekolah-sekolah, perguruan 
tinggi dengan memotivasi atau mendorong kemandirian masyarakat 
untuk menyadari bahwa tuntutan globalisasi semakin cepat dan secara 
tidak langsung kita harus mengikuti dan memfilter segala bentuk 
informasi yang didapat. 
b. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo agar lebih 
banyak lagi melakukan dalam hal penyaringan pegawai agar dapat 
memahami IT dan dapat mengikuti perkembangan IT nantinya, 
sehingga dapat memaksimalkan kinerja  sesuai dengan Undang-Undang 
Keterbukaan Informasi Publik sehingga dapat mewujudkan 
pemerintahan yang transparan. 
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Interview Guide 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik. 
Narasumber  :Suhono, SH, MH 
Jabatan   :Kepala Bidang Sistem Informasi 
Pewawancara  :Rusmiyatun 
Waktu   :13 Agustus 2019/Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. 
1. Apa sajakah Program (Keterbukaan Informasi Publik) yang sudah 
terlaksana dan masih direncanakan oleh pihak Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo ? 
 Jawab:Tercapainya suatu program adalah bentuk kinerja yang sudah 
dilakukan dengan baik oleh pelaksananya, kita bekerja secara 
maksimal, disisi lain tanpa bantuan dari masyarakat juga tidak 
akan terwujud.  Program yang telah terlaksana antara lain yaitu  
pembentukan Pejabat Pengelola informasi dan Dokumentasi 
(PPID) Utamadan PPID Pembantu se- Kabupaten Sukoharjp serta 
termasuk Desa dan Kelurahan atau disebut dengan  PPID 
pembantu. Melakukan optimalisasi Website PPID.Sukoharjo.go.id 
sebagai sarana penyebaran informasi kemudian yang terakhir 
melakukan sosialisasi dan bimbingan teknis untuk mengetahui 
tentang peranan PPID dengan menghadirkan Ketua Komisi 
Informasi Provinsi Jawa Tengah.Adapun program yang masih 
direncanakan yaitu membuat kelompok-kelompok informasi seperti 
kelompok informasi Karangtaruna, kelompok Ibu-ibu PKK, 
Kelompok Dharmawanita, kemudian setelah itu disegmentasi 
menggunakan sistem berbasis Android. 
  
 
 
 
 
2. Siapa saja khalayak yang dituju Diskominfo Kabupaten sukoharjo 
mengenai keterbukaan informasi Publik? 
Jawab:ya semua warga masyarakat umum atau warga Negara bahwa 
untuk mengetahui segala informasi dari kebijakan dan program 
pemerintahan. 
 
3. Bagaimana Segmentasi Diskominfo dalam menyampaikan keterbukaan 
informasi publik ? 
Jawab:disini kita tidak mensegmentasi akan tetapi menyajikan dari 
semua yang telah  menjadi keputusan pemerintahan  yang resmi 
yang sah untuk dipublikasikan ke masyarakat untuk dibuka secara 
umum kecuali informasi yang dikecualikan. 
4. Strategi apa sajakah yag digunakan Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
agar informasi itu bisa sampai kepada masyarkat? 
Jawab:menyusun segmentasi kelompok Informasi. Lebih memilih 
menggunakan media mobile (Android).Kemudian SMS Gateway. 
 
5. Apa faktor pendukung dari pengelolaan informasi publik di Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo? 
Jawab:Telah tersusun Peraturan Bupati tentang PPID, tersedianya 
alokasi anggaran, adanya skoring dari Komisi Informasi Provinsi, 
kemudian adanya ruang loby untuk menerima informasi dari 
masyarakat yang memerlukan informasi. 
 
6. Apakah penyampaian informasi tersebut sesuai dengan target yang 
diinginkan ? 
Jawab:Secara umum sesuai, namun kami tetap mengharapkan agar 
perangkat daerah se-Sukoharjo juga bertanggungjawab untuk bisa 
menerima semua permohonan informasi dari masyarakat, sesuai 
 
 
tugas pokoknya masing-masing informasi apapun dari 
masyarakata kecuali informasi yang dikecualikan tidak boleh 
disampaikan. 
 
7. Apakah langkah tersebut sudah sesuai dengan Undang-undang KIP 
No.14 Tahun 2008? 
Jawab: sesuai, menurut kajian dan analisis kami sudah sesuai alasannya 
kami sudah menyediakan beberapa informasi terbuka kepada 
masyarakat secara gratis, tepat cepat, dan mudah tanpa prosedur 
berbelit-belit atau berliku-liku sepanjang permohonan informasi 
itu informasi yang tidak dikecualikan. 
 
8. Bagaiamana cara mengatasi agar ketika mengalami kendala dalam 
penyampaian informasi maupun program Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo?  
Jawab: Mengoptimalkan fumgsi PPID tingkat  Kabupaten untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan Surat Keputusan Bupati 
tentang Pusat Layanan Informasi dan Dokumentasi. 
 
9. Bagaimana upaya Diskominfo Kabupaten  Sukoharjo dalam 
meningkatkan pelayanan Informasi Publik? 
Jawab:mengoptimalkan website PPID disetiap Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) selaku PPID pembantu sampai ke Desa, menjaga 
fungsi atau mengelola Pojok PPID sebagai layanan utama  
apabila tidak selesai baru ke kantor. Seperti diawal saya bilang 
tadi, usahakan pelayanan prima dengan fasilitas teknologi 
informatika juga kita siapkan komunikasi website mengkin juga 
kelengkapan lainnya.Selanjutnya meningkatkan skoring yang 
dilakukan Komisi Informasi kita selalu berusaha skoring dari 
Komisi Informasi disetiap tahun kami penuhi agar PPID sukoharjo 
juga menjadi peringkat informasi yang baik. 
 
 
 
10. Dalam menghimbau masyarakat mengenai program Pemerintah, apa saja 
yang dilakukan Diskominfo Kabupaten sukoharjo ? 
Jawab:Disosialisasikan melalui website Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo dengan alamat Portal.sukoharjo.go.id, kemudian 
disosialisasikan melalui SMS gateway dengan jumlah 13.000 
nomor tokoh mayarakat yang dikirim sampai ke RT. 
11. Apa saja rencana ke depan Diskominfo Kabupaten Sukoharjo terkait 
pelayanan informasi publik agar membesarkan nama Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo ? 
Jawab: memindahkan Pojok PPID ke Loby Gedung lantai Sepuluh 
dengan alasan karena lebih strategis dan representatif serta agar 
masyarakat masih mengetahui dan dilayani dengan baik, simple, 
praktis, dan mudah menerima informasi yang diinginkan. Lalu 
menyusun badan Publik Desa (BPD), sesuai dengan surat Komisi 
Informasi Publik Provinsi yang setiap Desa diharapkan segera 
dibentuk badan publik desa, namun seiringan Keputusan Bupati 
kemarin memang sudah menjadi PPID Pembantu sekaligus nanti 
kita memperkuat saja kelipatannta agar setiap desapun paham 
sebagai Pejabat Pemerintah yang memberikan keterbukaan 
informasi publik sesuai dengan Undang-undang Nomor 14 tahun 
2008 agar paham mungkin apabila masyarakat ingin mencari 
informasi mungkin dari perangkat daerah atau perangkat desa 
yang kadang masih menutup-menutupi artinya karena mungkin 
merasa bahwa semua kebijakan itu belum bisa dipublikasikan 
kemasyarakat dan sesuai Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 
tentang keterbukan informasi publik setiap masyarakat punya hak 
tau mengenai semua informasi kecuali informasi yang 
dikecualikan. Yang terakhir menigkatakan fasilitas-fasilitas sesuai 
dengan teknologi Informatika sekarang kemudian website cukup 
 
 
dan juga mungkin fasilitas yang lain dan juga perlu ke Desa-desa 
sampai pelosok Desa se-Kabupaten Sukoharjo agar semua 
Informasi bisa di pahami cepat dan tepat . 
 
Interview Guide 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik. 
Narasumber  :Sri Hardani Sunarsih, S. Sos. MM 
Jabatan   :Seksi Pengelolan Informasi Publik. 
Pewawancara  :Rusmiyatun 
Waktu   :26 Juli 2019/Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. 
1. Informasi apa yang sering di publikasikan kepada publik ? 
Jawaban:sejauh ini informasi menyeluruh tentang sukoharjo mbak, 
program-program Pemerintah     Sukoharjo, berbagai kegiatan 
yang akan dilaksanakan mengani Kabupaten Sukoharjo. Selain itu 
Informasi Publik, Informasi berkala, informai setiap saat, 
informasi serta merta , dan informasi dikecualikan. 
 
 
2. Seberapa sering bidang SI dalam menyebarluaskan informasi melelui 
website? 
Jawab :Di website Sukoharjo kan banyak sekali itu informasi-informai yang 
telah ada mbak, terkait hal-hal pemerintahan pelayanan dibidang 
kesehatan, pembangunan dan lain sebagainya 
 
3. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam penyampaian 
informasi? 
Jawab :faktor penghambat ya soal waktu mbak, soalnya apabila ada 
masyarakat yang meminta informasi dan datang ke Dinas itu tidak 
langsung ada, kadang harus menunggu dulu dari sumber terkait. Dan 
saya juga butuh waktu untuk mengumpulkan data-data yang diminta itu. 
Pihak sana juga mencari data yang diminta apabila data tersebut sudah 
ada kemudian diberikan ke saya, Contohnya misal ada seorang yang 
meminta informasi mengenai Info tentang kesehatan yaudah kita juga 
harus menghubungi Dinas Kesehatan dahulu. Nah misal data yang 
diminta sudah lengkap baru kita kirimkan melalui email, atau 
menghubungi pihak yang meminta informasi kesehatan tersebut. Terus 
 
 
begini untuk masalah ini kan tempat kita  belum memadai untuk temat 
khusus menyimpan dokumen karena disinikan  baru tahap pembangunan 
tahap satu gedung itu hlo  jadi masih belum tertatadengan rapi gitu masih 
campur-campur, kominfo sendiri masih terpisah-pisah diatas, ada yang 
disini, ada yang disantel,belum jadi satu. Nanti insyallah Tahun 2020 
semuanya sudah baik sudah fokus.Kemudian yang terakhir maslah server 
yang mati. 
 
4. Siapa saja khalayak yang dituju terkait keterbukaan informasi publik yang 
anda lakukan ? 
Jawab:kalo mengenai khalayak yang dituju ya semua lapisan masyarakat 
umum mbak, karena kita memang sebagai pejabat pengelola informasi itu 
ya sasarannya untuk semua tidak terkecuali. 
 
 
5. Apakah ada segmentasi yang dilakukan mengenai penyampaian informasi? 
Jawab :kalo segmentasi tidak ada. Semua sama saja. kita menyediakan 
informasi untuk semua masyarakat. 
 
6. Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang biasanya disampaikan? 
Jawab:mengenai hal itu ya  seperti Informasi, himbauan kepada masyarakat 
seperti misal mau peringatan Hari Ulang tahun Republik Indonesia kita 
menghimbau masyarakat untuk memasang bendera kayak gitu, lalu  data 
kosensi Sukoharjo, Upacara peringatan Hari besar. 
 
7. Strategi apa yang digunakan dalam menyampaikan inforamasi kepada 
masyarakat? 
Jawab :itu lewat Website juga bisa, lewat tatap muka face to face kayak gini 
juga bisa, maksud tatap muka disini peohon informasi datang langsung 
kekantor atau ya wawancara begini bisa atau semisal saya minta data SK 
apa,atau minta dokumen apa gitu juga bisa. Selain itu juga ada Sosialisasi 
Rapat Tim Koordinasi PPID itu sejauh mana dalam hal meningkatkan 
pelayanan itu dari tim-tim PPID, juga ada Banner yang berada di Pojok 
Informasi yang berada di bawah itu hlo mbak.  
  
 
 
 
8. Media apa saja yang digunakan dalam menyebarluaskan informasi 
Pemerintah Kabupten Sukoharjo? Apakah media tersebut sudah efektif ? 
Jawab:kita punya media sosial mbak seperti, instagram, facebook, twitter 
dan juga kita punya website untuk masalah itu. Kalo berbicara efektif 
sejauh ini kita berjalan lancar dalam menggunakan media yang kita pakai 
itu. 
 
9. Mengapa memilih media tersebut sebagai media publikasi Diskominfo 
Sukoharjo? 
Jawab:karena media yang kita pilih itu sesuai dengan perkembangan 
zaman, bisa dibilang media yang cepat, murah dan tepat.  
 
10. Bagaimana menentukan pesan yang sensitive ? 
Jawab:pesan yang sensitive itu mungkin saja bisa ada mbak , karena semua 
informasi yang kita publikasikan tidak semua orang menyukainya, namun 
kita memiliki cara sendiri supaya pesan itu bisa diterima dengan baik oleh 
para stakeholder. Adapun dengan cara menggunakan etika budaya jawa 
atau bisa dibilang dengan “Ngemong Roso”. Begitupun jika ada 
masyarakat yang meminta informasi yang bisa dikatakan itu informasi 
yang sensitive. 
Contohnya: jika ada masyarakat yang meminta informasi mengenai data 
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan juga mengenai data PT. Rum 
Sukoharjo. 
 
 
 
11. Bagaimana caraDiskminfo agar informasi itu mudah diterima oleh 
masyarkat? 
Jawab:Dengan menggunakan komunikasi yang efektif, berpikir seperti 
mereka berpikir maksudnya begini masyarakt yang kita hadapi kan dari 
berbagai segi latar belakang, jika kita mengahadpi pejabat yang lebih 
tinggi dari kita itu bahasanya dengan menggnakan yang halus, kalo 
mahasiswa seperti mbaknya ini ya bahasanya yang simple, dan untuk 
masyarakt biasa dalam kmunikasinya menggunakan bahasa yang 
sederhana supaya informasi yang kita sampaiakan bisa dengan mudah 
diterima oleh publik. 
 
  
 
 
Interview Guide 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik. 
Narasumber  : Ade Kristiawan, ST. M. Eng 
Jabatan   :Seksi e-Goverment 
Pewawancara  :Rusmiyatun 
Waktu   :2 Agustus 2019/Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Sukoharjo. 
1. Apa yang dimaksud dengan keterbukaan informasi menurut anda ? 
Jawab:Tercapainya suatu program adalah bentuk kinerja yang sudah 
dilakukan dengan baik oleh pelaksananya, kita bekerja secara 
maksimal, disisi lain tanpa bantuan dari masyarakat juga tidak 
akan terwujud. kita punya acuan sebagai dasar pelaksanaan yaitu 
Undang-undang Keterbukaan Informasi Publik Nomor 14 Tahun 
2008 setiap Badan Publik mempunyai kewajiban untuk membuka 
akses atas informasi publik yang berkaitan dengan badan publik 
tersebut untuk maysrakat luas.  
2. Siapa yang menjadi sasaran dari keterbukaan informasi publik 
pemerintah kabupaten Sukoharjo ? 
Jawab:untuk menuju pemerintahan yang terbuka dengan mudah, 
masyarakat sebagai ujung tombak kita sehingga kita akan 
mengetahui feedback dari mereka sehingga kita bisa 
mengevaluasi. 
 
3. Siapa yang dimaksud dengan publik informasi? 
Jawab:Kalo masyarakat sendiri sudah pasti, karena aset dari pemerintah 
Kabupaten itu ada pada masyarakat. Kemudian dari pemerintah 
sendiri akan lebih memaksimalkan strategi yang dilakukan. 
 
4. Bagaimana cara mewujudkan pemerintah yang terbuka? 
Jawab:Di Dalam e-Government itu tidak melulu hanya menetrasi sebuah 
sistem teknologi  saja, namun kita tetap memberikan kegiatan-
kegiatan manual yang ada di pemerintahan Kabupaten Sukoharjo. 
kita juga menyiapkan lembaran permohonan informasi, melayani 
itu. 
Contohnya Permohonaninformasi dari Masyarakat bisa kita 
lakukan  mempunyai Pojok Informasi, sebagai pelayanan 
permohonan informasi yang prima.  
 
5. Apakah Informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat ? 
 
 
Jawab:selama informasi itu mempunyai keuntungan kepada masyarakat, 
mempunyai manfaat kepada masyarakat, otomatis ada partisipan 
dari masyarakat. Pemerintah sudah mengetahui apa saja yang di 
butuhkan masyarakat sehingga informasi tersebut sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
6. Bagaiamana bentuk-bentuk pesan yang biasanya disampaiakan oleh 
Diskominfo Kabupaten Sukoharjo? 
Jawab:ada 4 yaitu Dokumen Informasi Publik, Informasi berkala, 
informai setiap saat, informasi serta merta , dan informasi 
dikecualikan. 
 
7. Bagaimana metode yang digunakan Diskominfo dalam mempublikasikan 
informasi ? 
Jawab:kita melakukan Sosialisasi terlebih dahulu, yang dituju itu mana, 
kalau ini (informasi) sudah oke, sudah kuat baru kita bisa 
melaunchingkan. Jadi jika ada umpyeke dari masyarakat berarti 
itu sudah ada backup dari masyarakat begitu mbak masyarakat 
kita kan berbeda dari latar belakang, jadi misal membuat suatu 
kebijakan kan belum tentu semua setuju, hal utama sebelum 
informasi itu sampai ke telinga masyarkat kita terlebih dahulu 
melakukan bimbingan dahulu, dengan cara baik, dijelaskan 
semuanya. Setelah masyarakat oke jadi kita baru berani 
mempublikasikan. 
  
 
 
Interview Guide 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik. 
Narasumber  : Bela Putri wardani 
Pekerjaan   :karyawan swasta 
Pewawancara  :Rusmiyatun 
Waktu   :7 Agustus 2019 
 
 
1. Siapa nama anda, profesi anda sebagai apa dan anda dari mana ? 
Jawab: nama saya Bela puti wardani, profesi saya sebagai karyawan swasta 
dan saya berasal dari Solo baru. 
 
2. Ada keperluan apa anda datang ke Pemkab  Sukoharjo  
Jawab: saya kesini mau mengurus perijinan perusahaan 
  
3. Apa yang anda ketahui tentang website Kabupaten Sukoharjo? 
Jawab: ya saya mengetahui mbak website sukoharjo. 
 
4. Seberapa sering anda mengakses website Kabupaten Sukoharjo ? 
Jawab: Ya kalo butuh aja sih, maksudnya  butuh informasikan kita buka 
webite nya lalu disitu sudah ada dinas-dinasnya apa aja, habis itu nanti kita 
nanti nge-Link aja ke dinas yang mau kita cari baru kita tertuju kesitu. 
 
5. Informasi apa yang biasanya anda cari ? 
Jawab : biasanya saya mencari syarat-syarat perijinan, syarat-syarat 
membuat usaha diSukoharjo itu seperti apa begitu. 
 
6. Apakah Informasi itu sesuai yang anda butuhkan? 
Jawab :  sesuai , karena  terkait izin di Sukoharjo kebanyakan sudah online 
jadi kalau kita buka dari website biasanya ada tutorialnya jadi bisa 
membantu kita dalam mencari informasi.jadi dengan begitu informasi yang 
disediakan bisa membantu kita. 
7. Selain website, media lain apa yang anda gunakan untuk mnecari informasi 
terkini yang anda butuhkan? 
Jawab: kalau tiak lewat internet biasanya saya langsung telpon dinasnya 
langsung  
8. Apa harapan anda mengenai pelayanan informasi publik di Kabupaten 
Sukoharjo ? 
 
 
Jawab:  semoga kedepanya lebih baik lagi, soalnya misal saya tidak datang 
langsung kekantor sini saya tidak tahu mengenai web-web resmi yang 
dimiliki oleh Sukoharjo. 
Interview Guide 
Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Sukoharjo Dalam meningkatkan Keterbukaan Informasi 
Publik. 
Narasumber  : Trisya Indah sayekti 
Pekerjaan   :Apoteker 
Pewawancara  :Rusmiyatun 
Waktu   :7 Agustus 2019 Kantor Pemerintahan Kabupaten 
Sukoharjo 
1. Siapa nama anda, profesi anda sebagai apa dan anda dari mana ? 
Jawab: nama saya Trisya Indah sayekti, saya berasal dari Kersan jatisobo 
Polokarto Sukoharjo dan profesi saya adalah Apoteker 
 
2. Ada keperluan apa anda datang ke Pemkab  Sukoharjo? 
Jawab: saya kesini mau melakukan perpanjangan Surat Ijin Kerja untuk 
Tenaga Teknis Kefarnasian atau (SIKTTK). 
  
3. Apa yang anda ketahui tentang website Kabupaten Sukoharjo? 
Jawab: ya saya mengetahui, Website sukoharjo banyak sekali mbak 
kontenya seperti profilnya, berita, info publiknya  serta kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan seperti itu 
 
4. Seberapa sering anda mengakses website Kabupaten Sukoharjo ? 
Jawab: baru sekali ini ketika mengurus surat ini juga mbak, sebelumnya 
saya tidak mengetahui. 
5. Informasi apa yang biasanya anda cari ? 
Jawab : informasi tentang kedinasan terutama dinas kesehatan karena ada 
hubunganya dengan profesi saya tempat kerja saya, misal ada info apa di 
dinas ksehatan begitu.Saya langsung mengaksesnya. 
6. Apakah anda mengetahui tentang  website Dinas komunikasi dan 
Informatika Di Sukoharjo? 
Jawab: saya pernah dengar mbak, tetapi belum mengetahui tentang website 
tersebut. 
7. Apakah Informasi itu sesuai yang anda butuhkan? 
Jawab : sejauh ini ada yang sesuai dengan harapan saya maksudnya 
informasi yang saya butuhkan itu ketemu, tetapi kadang-kadang informasi 
yang saya butuhkan itu juga tidak ketemu mbak, ngak bisa kebuka. 
 
 
 
8. Selain website, media lainapa yang anda gunakan untuk mencari informasi 
terkini yang anda butuhkan? 
Jawab: selain ini saya biasanya menggunakan media sosial seperti 
instagram seperti itu, internet sih yang paling utama, misal ada kecelakaan 
dimana gitu kejadiannya saya biasanya langsung mengetik digoogle dengan 
kata kunci kecelakaan di Sukoharjogitu nanti akan muncul informasi yang 
kita butuhkan, trus kalo langsung ke akunnya Sukoharjo itu sendiri itu ngak 
ya, soalnya saya tidak tahu website resminya dari Sukoharjonya.  
9. Apa harapan anda mengenai pelayanan informasi publik di Kabupaten 
Sukoharjo ? 
Jawab:  kadang kan kita mau buka itu sulit, entah itu karena servernya atau 
apa, setiap saya saya mau login itu tidak bisa masuk  danlogin terus padahal 
itu sudah dicoba dibuka  ditempat lain pun juga tetap tidak bisa kebuka 
semoga kedepanya lebih mudah lagi untuk diakses. 
 
 
 
  
 
 
 
Wawancara dengan Kepala Bidang Sistem Informasi Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo 
 
 
Wawancara dengan Seksi Pengelolaan Informasi Publik Diskominfo Kabupaten 
Sukoharjo 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Seksi e-Government Diskominfo Kabupaten Sukoharjo 
 
 
Wawancara dengan mbak Bella putri wardani 
 
 
 
Wawancara dengan mbak Trisya Indah Pratiwi 
 
Screenshot Youtube  Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
Screenshot Facebook Pemerintah Sukoharjo 
 
Screenshoot Instagram Pemkab Sukoharjo 
 
 
 
 
 
Screenshoot Instagram Diskominfo Sukoharjo 
 
Screenshoot Twitter Pemkab Sukoharjo. 
 
